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** PENGANTAR

~ b \
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'% : Bukd Ini. dltUllS sebagal bahan - ajar untuk mata'
; kuliah’ Antropologl Budaya pada program- studl 1lmu-1lmu‘
humanlora khususnya program studl kesenlan pada Fakultas ‘
{ Bahasa, - Sastra dan Senl, Universitas Negerl Padang Pada5“
" program studl humanlora, - khususnya!' program ] studl.
kesenlan, kebutuhap akan pengetahuan antropologl pada
Fhaklkatnya bertu;uan untuk membekall para maha31swa suatu'
‘wawasan antropologls berupa pengetahuan dasar tentang:
manu51a sebagal mahkluk ¥yang mengha51lkan kebudayaan dan
yang tidak mungkln hldup tanpa kebudayaan | ' .
Leblh khusus, pendetahuan dasar - antropolgg{a itu
diharapkan menjadl_ baglan yang berdaya, guna untuk
membekall maha51swa daya krltls untuk _memahami gejala—
gejala sosial budaya sepertl tercermln ‘dalam 51stem
kesenlan, agama, organlsa31 sosial, dan proses proses,,
modernlsa51. Selain 1tu, bahan ini- dlharapkan memberlkan
B ‘arah bagl maha51swa untuk mengena11 orlenta51 :dan,
felévansi mata kullah -mata kullah keahllan aeperti
. kr1t1k senl, kreasi senl, penelltlan senl, dalam kerangka
studl humanlora. Dengan demlklan, program kesenlan tldak.
terisolasi pada dirinya, melalnkan bersentuhan secara’’
‘multldlslpllner dengan ilmu lain, dalam‘Kerangka memahami
berlakunya ide-ide kebudayaan dalam - dinamika - kéhiQupan
masyarakat. T _ . ”f ‘ '
Buku ajar ini lterbagl atas égmbiian- bagianl _yang "
sengaja . dlplllh Sesual dengan , kebutuhan ] maha51swa:‘
sasaran Baglan pertama buku 1n1 mengetengahkan 1dentltas
antropologl budaya ‘dalam dalam percabangan antropologl |

sebagal ilmu - yang mengkajl 'manu51a. Berturut turut
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bagian | kedua,” " kétiga ~ mengetengahkaii kthééﬂ yang
membedakan kebudayaan dengén manifestasinya, dan proses.
adaptasi manhéia ~dalam prespektif ekologi _budaya.
Selaniﬁtnya, keemééf, kelima, dan keenam mengetengahkan
pemaﬂamaﬂ mengenai kesenian dan agama sebagai gejéla
kebudayaan. Sementara tiga bagian terakhir . berturut-turut
mengetengahkan ‘ pemahaman mengenal stratlflka51
masyarakat, perubahan kebudayaan dan modern13a51.
Penyajlan bahan ini dalam proses " perkuliahan,
mengandalkan pentlngnya interaksi dialogis, “diskusi
terfokus, kritis dan terbuka antara partisipan kuliah.
Bahan ajar ini tidak dimaksudkan untuk sekedar untuk
dihafalkan, melainkan lebih bermakna sebagai rujukan
terbatas dalam kerangka membicarakan isu-isu kontemporer
yang .terjadi di llngkungan sosial yang lebih luas.
Penulisan buku ajar 1n1 dlmungklnkan berkat bantuan
- dana .dari Unlver51tas Negerl Padang ‘Karena itu, penulis
menyampalkan terlma ka51h kepada pimpinan universitas dan
bidang terkalt Buku ini masih belum memadai, khususnya
menyangkut keluasan materi sajiannya. Oleh karena itu,
masih perlu pembenahan di masa datang. Kritik dan saran

. diharapkan dari pihak pembaca yang budiman.
Padang, Januari 2000

Miko Siregar
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BAB I

RUANG LINGKUP KAJIAN ANTROPOLOGI

A.Pengantar

Pada.;bégi:an éyf;sil ‘irlmi pembaca diharap}gan‘ln;emper;):;l.eh
gambérannyang tééarah _ mengenai pengerté;ﬁfdapiruang
lingkup kajlan angﬁépologr bémbéfan tefssﬁﬁﬁ‘géhtuﬁya-
tidak sedemlklan mendalam karena bahan ini. dlmaksudkan
sebagai penuntun“untuk memah;ﬁl sumberfsumber baca;n
.antropologi kontempbfer. Di samping- itu, dengan bahan
ini diharapkan pembaca ékan mengawali - pemahaman ‘yang
komprehen51f mengenal maksud kajlan tentang manusia
dari sudut kebudayaan ‘Hal ini juga' wﬁsekallgus
dlharapkan menghllangkan pandangan vyang keliru bahwa
antropologi terkesan sebagal ilmu tentang hal hal yang
antik, unik, purba Eentang kehidupan masyarakat mapusia
eksotik. ' Pada igiiirannya, pemahaman 'tersébut' tentl

sangat berguna untuk memahami maatéri-materi yang

disajikan pada bagan-bagian selanjutnya.

B. Pengertian Antropologi

Mengawali teopik ini, mari kita resapkan sebuah

. pernyataan antropologis dari secorang filsuf bernama
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Augqustine soal ‘keheranan manusia’ terhadap manu51a dan
alam; Hoebel (1958) mengutlp dengannya mengatakan
.begini:

“Manu51a acapkali merasa heran akan riak 1laut
yang tidak pernah diam, akan. air sungal yang
mengallr tak henti, akan langlt blru yang amat -
luas di angkasa, hamun manu51a serlng lupa bahwa
seluruh diri manusia merupakan objek vyang

teramat mengherankan”.

]

Rupanya . perhaélan manus1a lebih cenderung-tefarah pada
kenyataan yang mengherankan dll luar dlrlnya dari pada
kenyataan yang terdapat dalam dlrlnya. Rupanya diri
nmnus1a 1tu jauh leblh mengherankan darl segala- yang
ada di luar dirinya. Tentu saja hal yang mquherankan
pada diii- manusia itu sendiri bukanlgh terutama
terletak pada cara-caranya berjalan, lengannya' yaﬁg
kuat, bukan pula pada perawakannya yang gagah atau
wajahnya yang cantik. Semua hal ini bukanlah keleblhan
manusia dibandingkan mahkluk lainnya.

Téfépi apakah yaﬁg 'mengheiankan délam kedirién'“
manusia yang sering kurang mendapat perhatlan manu51a
ltl.! sendiri? Hal yang paling mengherankan :Ltu adalah
kemampuan pikiran (mind) manusia mgpciptakan berbagai
. Sarana kehidupan dan mengendalikanny%“demi kelangsungan

hidupnya. Manusia menciptakan bahasa agar untuk



menijawab -kebutﬁﬁén pengungkapan diri. ﬁéngan ‘berbégai
cara manusia mehghasilkan alat-alat yang perlu bagi
kehidupan, mengorganlsa51kan kehidupan, bérkomunikasi
dalam bahasa tertentu,.mengata51 kendala—kehéala'dalém
kehidupan, dan mengungkapkan kehidupan ,emosionélnya
dengan  berbagai. bgﬁtgk pemujaan atau dan késepiap.
Mahkluk Iain tidak?ﬁéﬁiliki kemémpuanikreatif mélakukan
tugas demikian; éemha»hasil kreési itu merupékan sarana
yang perlu menopang kelangsungan hidup maﬁusia. Dalam
pengertlan 1tulah maka dapat dlkatakan bahwa mgnuéia
adalah mahkluk pallng mengherankan dari éemUa‘ sSemua
mahkluk lain.

Unfu& mempelajéri manusia, mahkluk yang paling‘
mengheran di‘ antara mahkiuk lain ini, maka muncul
berbagai disiplin_ ilmu pengetahuan modern, seperti
biologi,. psikOlogiy ,sosiologi, antropologi, dan ilmu-
ilmu lalnnya. Jika klta mempela]arl p51kolog1 maka kita
akan sampai pada suatu gambaran bahwa 1lmu tersebut
'_memberlkan perhatlan pada dlfl manu51a sebagal mahkluk
1nd1v1du, yvang metalitésnya atau p31khlsnya dlasum51kan
tunduk pada suatu. hukum universai, misalnya--hukum_
perkémbangan jiwa. ‘Seﬁentara dalam édsiologi, kita

akan mendapat gambaran bahwa manusia adalah mahkluk

sosial, yang hidup dengan menjalin hubungan atau



relasi sosial antara seseorang  atau kelompok dengan

orang atau kelompok lain. Adanya hubungan sosial itu
ditandai oléh_ kepékaan manusia terhadap’ status dan
peran sosial tertentu. Ilmu—ilmﬁ lainnya jugai mempﬁnYai
: kekhaéan fterséndiri dalam mempersoalkan diri m;nusia,
dan tidak akan kita singgung di sini.

+

-

Marilah kita pertama-tama memahami pengertian
antropologi sambil melihat fokus perhatiannya terhadap
manusia: ~ Antropologi secara etimologis,-berasal dari
bahasa Yunani anthropos berarti manusia, dan logia
berarti. pengetahuan. Jadi antropologi berarti ilmﬁ
pengetahuan tentahé manusia (study of man). jiké
manusia itu dipelajari dari segi-segi struktur dan
sifat fisiknya dan proses-proses fisiclogisnya dalam
kaitannya dengan ruang dan waktu maka ilnu pengetahuan
itu diéébut antropologi fisik. Akan tetapi, bilamaﬁa

fokus perhatian diarahkan pada cara-cara . manusia

mengorganisasikan kehidupan dalam kelompok-kelompoknya

sehingga’ membentuk struktur sosial (kekerabatan) maka

disiplin itu lazim disebut antropologi  sosial.
. A

Sementara itu, jika vyang dipelajari adalah sistem

pengetahuan dan sistem nilai yang mendasari keseluruhan

" karya manusia, seperti karya dengan medium wverbal dan
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nonverbal maka disiplin itu disebut antropolqgi'

budaya.

Namun perlu, kita perhatikan bahwa séjadg' ini
antropologi sosial adalah satu cabang dari etﬁologi
yang berinduk pada antropologi budaya. Namun gambaran
demikian diberikaﬂ; adalah untuk kepentingan bahwa
bidang fisiologis (ragawi), sosial. dan budaya
merupakan tiga bidang biaang kajian yang juga tercakup
di bawah lingkup kajian antropoloegi. Dari uraian
sepintas itu dapat kita lihat bahwa antropologi sebagai
ilmu tentang manusia menempati ketiga wilayah pembagian
atau kategori ilmu-ilmu empiris ‘yanj lazim bérlaku
~aewasa ini, vyakni antropologif-fisik dalam kategori
ilmu-ilmu alamiah (natural scien&e); antropologi sosial
dalam kategori ilmu-ilmu sosial (social sciencel dan
dan  antropologi dalam kategori ilmu-ilmu | budaya

" (humanities) .

C. Ruang Lingkup Kajian Antropologi
‘Sebagal suatu ilmu yang terus berubah, antropblogi
telah mempunyai cabang-cabang yang berdiri sendiri

sebagai suatu ilmu. Pada percabangan. pokok pertama,

antropologi telah berkembang menjadi tiga bidang ilmu,

yakni, antropologi fisik, -arkeologi, dan antropologi

5
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yakni, antropologi fisik, arkeologi, dan antropologi
bud%ya. Masing—hasiﬁg bidang ini telah menjadi bidang
ilmu vyang mandiriw sehiﬁgga Seakan-akan. hubungan saty
Sama lain menjadi renggaﬂg.' Namun sasaran .akhir dari
ketiga bidang ini ialah memberikan penjelasan tentang
kebudayagn manusigéJdalgm kaitannya dengan rﬁang dan
waktu d;lah sejarah peradaban( manusia. Seorang ahli
antropologi fisik tidak berhenti Pada taraf memerikan
bentuk, ukuran dan jenis flSlk mahkluk purba akan
tetapl hal hal itu dijadikan dasar untuk memberlkan
penjelasan tentang kebudayaah manusigz pada masa
tertentu. Demikian‘juga‘dengan ahli arkéologi, baginya
behda—benda purba kala merupakan jejak-jekak yang dapat
dijadikan untuk memerikan kebudayaan manusia yang
dicerminkan oleh bepda purbakala itu,

Anropologi fisik atau ragawi (physical
anthropology) sering juga disebut antrepologi biologis.
Bidang ilmu ini menyelidiki manusia dari'sudut biclogis
dalam kaltannya dengan dalam ruang dan waktu. Dari
pengkhususan pPerhatian terhadap aspek biologis manu51a
dalam kaltannya dengan ruang dan waktu maka muncul
bldang-bldang seperti Palecantropologi, rasiologi dan
antropometri . Paleoantropologi muncul untuk menjéwab

"persoalan tentang mengapa dan bagaimana  terjadi



keanekaragaman evolusi manusia dari manusia purba
hingga munculnya manusia modern di muka bumi ini.

‘Penyelidikan ini mélihat keanekaragaman manusia. dalam

- -

ukaitannya dengan wakfu.‘Sedangkan pertanyaan bagaimana.. -
mqnculhya warna kulit dan bentuk perawakan manusia
dalam kaltannya dengan ruang. merupakan pertanyaan yang
khas dalam rasiologi. Antropometrl menjadi salah satu
bidang dalam antropologi ragawi yang berurusan tentang
cara pengukuran tubuh manusia dan perkembangan volume
o;gén—orégan tubuh, seperti volume otak manusia, dalam
kaitannya dengan waktu tertentu dalam sejarah manusia.
Antropologi | budaya (cultural anthropology)
merupakan cabang antropologi yangr saqgaf pesat
bekkembang di tengah pesatnya perubahan peradaban
manusia dewasa ini. Perscalan yang menjadi fokus
perhatian dalam antropologi budaya ialah menjelaskan ‘
hubangan timbal balik antara mahkluk manusia (hiuman)
dan kebudayaan (culture) pada suatu masa-‘dan ruang
tertentu. Dalam hal itu kebudayaan dipapdang -éebagai
hasil kreasi manusia di satu sisi, dan = kebudayaan
merupakan satu-satunya sarana yang méﬁungkinkan manusia
untuk dapat hidup di sisi lain. Manusia menciptakan
kebudayaan dengan mengqunakan pikiran, yakni ide-idea

" atau gagasan yang bekerja dalam kesadaran Seseorang.



Hasil-hasil kreasi atau ciptaan manusia itu lazimnya
tgr&ujud secara‘siséemik dalam bentué pranafé-pranata
kebudayaan. P;angfa—prgnaéa ifu umumnya'-.ﬁélémbaga
menurut unsur-unsur kebuda?aan vang bersifét uﬁiversal,
Unsur kebudayaan universal itu meliputi tujuh sistem,
antara lain, sistem bahésa, oéganisaéi;ééééénisasi;
sarana teknologi, ilmu pengeta;uan, religi, lkesenian,
termasﬁk mata pencaharian.

Akan tetapi dengan mengatakan bahwa kebudayaan
"adalah hasil kreasi manusia sebenarnya kurang meﬁadai
untuk dijadikan instrumen pemahaman. Mengapa demikian,
karena benda-benda hasil kreasi manusia itu sebenarnya
bukan kebudayaan akan tetapi manifestasi kebuqéyaan;
Oleh karena itu harus dikatakan suatu pengertian lebih
lanjut bahwa kebudayaan adalah siétem ide yang memberi
pedoman bagi manusia untuk hidup. Memberi pedoman
berarti manusia mempunyai kemungkinan untuk
meninggalkan, mengubah atau membuat cara hidup dengan
menggunakan pengetahuan dan nilai-nilai yang dianutnya.
J;di dalam, seluruh hasil kreasi manusia pﬁn, aspek
sistem ide .atau gagasan budaya memegang perén;h'yang
paling pokok karena tanpa sistem ide budaya itu maka

Semua pranata budaya dalam masyarakat itu tidak ada.

Dengan perkataan lain, tanpa adanya sistem ide atau



gagasan.yang bekerja maka tidak akan pernah ada sistem-
baﬁaSa, oraganisasi, “dan prénata laipnya. “_ Untuk itu-
‘pula * harus dikaﬁékan..bahwa semua hasil kreasi itu '
memberi 'sumbanéah bagi pengayaan sistem ide. Jadi -

dengan mémpe%ajari. hasil = kreasi manusia “maka - kita .

ymempelajari kebudayaannya sistem pengetahuan dan

51stem nllal yang mendasarl peerJudan ha51l krea51

itu:

Jadi kebudayaan ada karena diciptakan manusia

untuk memenuhi kehldupannya Begitu kebudayaan tercipta

maka lambat 1aun manusia terikat téfhadapnya..

Keterikatan itu menyebabkan manusia tidak mungkin

hidup tanpa kebudayaén. Hal seperti ini tidak berlaku
pada mahkluk lainnya yang tidak memiliki kebudayaéh,
tetapi hanya hidupfﬂmnurut kebiasaan (habit), sepefti
_fkéra‘ .Kuda, anjing;' semut dan sebagalnya.‘ Mahklﬁk—

mahkluk laln di- luar manusia, di mana (ruang) dan kapan

(waktu) berada -senantiasa menun]ukkan cara cara yang

sama  dan tldak " berubah dari waktu 'vke waktu.‘

Perhatikanlah burung ‘dengan’ sarangnya, semut gengén

gqundukannya, anjing dengan salakannya, . senantiasa

bertindak dalam cara dan bentuk yang sama dari waktu

. ke waktu.



Mengapa manusia dapat menciptakan _kebudayaan
sed%ngkan binétang tidak% Berdasarkan berbagai
eksperimen ferbukpi bahwa manusia dan binatang dapat
terangsang oleh tanda, yakni, sesuatu yang berfungsi
indeksal atau Penunjuk, seperti asap sebagai tanda bagi
api. Na@un, . hanya munusia yang dapat menangkap maksud
tanda vyang lebih kompleks, yang disebut simbol.
Kemampﬁan menangkap makna Fanda simbolik ini menjadi'
alasan mengapa manusia disebut sebagai hewan yang
memiliki kemampuan simbolik, animal syﬁb&;icum. Dalam
hal ini simbol diartikan sebagal tanda yang memiliki
makna ganda (ambiguitds) atau tanda'yang memiliki makna

ganda (ekuivokal), bukan makna tungal (univokal).

Jadi, seperti dikatakan Cassirer (1987), harus
diakui bahwa semua perilaku binatang diakibatkan oleh
adanya téndé berupa fangsang langsung, dan tidak oleh
rangsang tidak langsung. Jadi kalau hendak_ dikatakan

bahwa binatang memiliki inteligensi maka inteligensi

itu hanya inteligensi praktis atau imaginasi praktis,
sedangkan manusia memiliki inteligensi simbolik dan
imaginasi simbolik. Inteligensi simbolik dan imaginasi*
simbolik. ini menjadi kemampuan istimewa manusia yang

. menyebabkannya dapat menciptakan kebudayaan.

10



Saléh satu  jenis simbol yang sangat éesat
berkembang adalah bahasa. Bahasa dapat dipahémi,manusia
: sélain ‘emosional tetapi juga proporsional; sedangkan
binatang menangkaﬁ tandé Sebatas taraf emosional.
Seperti dikatakan Cassirer (1987), dari hasil berbagai
obsevasi, tidak ada bukti-bukti yang sahih  vyang
menunjukkan bahwa 'binatang éernah— membuat  langkah
menentukan dari penggunaan bahasa subjektif ke bahasa
objektif, atau  dari  bahasa afektif ke  bahasa
‘Proporsional. Ketidakadaan bantuan teknis yang .tak
ternilai dan begitu terbatasanya unsur-unsur pemikifan
penting, vyaitu yang disebut citraan-citraan membuat
binatang—binaténg tidak mampu mencapai tahap paling
awal dari perkembangan kebudayaan.

Dari uraian di atas dapat kita tangkap pemahaman
yang lebih mendalam .bahwa hasil kreasi budaya ity
adalah manifestasi. kebudayaan. Jadi di sini kita harus
membedakan yang mana hasil kreasi budaya '(aégék
menifestasi) dan yang mana kebudayaan (aspek 1de)
Pentlngnya pendalaman terhadap aspek- aspek nmnlfesta81
kebudayaan menyebabkan lahirnya cabang~cabang ilmu.yang
lebih  khusus dalam antrobologi budaya, sepefti
etnolinguistik,etnologi, etnopsikologi, dan antropologi

'terapan. Etnolinguistik (antropologi linguistik)

11



Memr oKuskan pernatian paaa"peﬁggunaén“”ﬁéhééé‘"diliﬁéf”
dari Segl status dan peran penutur menurut kelompok
soéialmya. Etnologl adalah ilmu yang mengka]l masalah;
masalah budaya Secara komparatlf darl sudut penyebaran
dan evolusi budaya -"umat manusia. Sedangkan
etnopsikoleogi adalah ilmu yang menelaah keprlbadlan
sukubaﬁgsa dlllhat darl . segi kebudayaannya

Etnomusikologi lahlr ﬁntuk me;jelaskan hubungan antara
cara- c;ra suatu sukubangsa berkesenlan (musik) dengan
sistem péngetahuan dan nilai vang menuntun cara

berpikir, merasa éukubangsa 1tu Seméntéra itﬁ; sesgai:
tdeﬁ&én pesatnya ' perubahan ~sosial—budayalldan dampak
pembangunan terhadap masyarakat, maka akhir%akhir ini‘
berkembang cabang—cébang antropologi spesialisasi

dengan  pengkhususan pada bidang agama, politik,

ekonomi, kesenian; kesehatan, perkotaan, pendidikan.

D. Penutup

Berdasarkan wuraian-uraian pada baglan sebelumnya
maka dapat kita rangkum pengertlan pengertlan -pokok -
bagian ini sebagai berikut. Antropologi adalah 1ilmu
yang mempelajari , Mmanusia dari sudut kebudafaann?a.

Kebudayaan merupakan hasil kreasi. manusia, yang

12
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diﬁanifeétésikan aalam‘vbénéuk siste% bahasa, agamna,
teknologi, mata pencaharian, kesenian, cilmu
penggtapuan, dan organisaéi soéial.' Mahkluk manusia
" dapat hidup hanya melalui Sarana kebudayaan, sedangkan
mahkluk hewani melalui kebiasaan. Kebudayaan merupakan
pedoman bagi manu51a untuk menghadapl kehldupannya.
Luasnya cakupan persealan manu51a . dalam
antropologi menyebabkan munculnya percabangan baru.
Percabangan yang paling pokok ialah antropologi
biologis (ragawi) dan antropolegi budaya. Antropologi
ragawi mengkaji manusia dari seéi struktur sifat
fisik serta proses- proses flslologlsnya dalam kaltannya
dengan .ruang dan waktu. .Sementara antropologqgi budaya
mengkaji manusia dari segi h;sil~hasi1. kaﬁyanya, dalam

kaitannya dengan ruang dan waktu.

"E. Latihan
1) - Mengapa manusia merupakan mahkluk yang paling
mengherankan di antara mahkluk lain?

2) Buatlah diaggam percabangan antropologi dan

fokus kajiannya masing-masing!

3) Mengapa -manusia disebut menciptakan kebudayaan”

sedangkan biratang tidak!
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BAB IT
KEBUDAYAAN DAN MANIFESTASINYA

A.Peﬁgéﬁﬁaf

'Pada baéian sebelumnya telah disinggung sepintas
menéenai konseﬁjkebuda§éan. Pada bagian iﬁi pemahaman
) kita £e£ﬁaaép:. kqnséb " kebudayaan akan dipertéjam
sehingga kita dapat .membedakannya dengan konsep_
lainnya, seperti, sistem perilaku dan artefak. Hal ini-
_benting karena sejauh ini banyak kalangan menggunakan
istilah"kebudéyaan dengan cara yaﬁg rancu. Di satu
sisi, kebudayaan dlgunakan Untuk sistem perllaku,
sepertlv keblasaan setempat dan juga digunakan untuk
51stem artefak‘atau benda-benda budaya, seperti rumah:
adat, kain tenunan, dan sebagalnya Di sini kita akan.
mendapat gamﬁéran bahwa aspek perilaku dan artefak
adalah ﬁénifestasi kebudayaan, bukan kebudé&aan' itu

sendiri.

B. Konsep Keﬁﬁ&ayéan Klasik

Sebelum memahami konsep kebudayaan yang . lebih
relevan sebagai instrumen pemikiran;: maka teflebih
dahulu akan ditinjau beberapa pandangan klasik mengenai

" konsep kebudayaan. Disebut Pandangan klasik ° karensa
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konsep i£u sudah lama bertahan akan tetapi tidak bégitu
ampuh untuk dijadikan sebagal rujukan untuk memahami,
feﬂ;mena kebudayaan. Konsep klasik umumnya memaﬁd;né
kebuda&aén sebagéi keseluruhan yang kompleks‘ yang
terdiri dari sistem ide, perilaku dan artefak ﬂ&ang
dipergunakan manusia ‘untuk memmenuhi. kebﬁfﬁﬁan‘ dalam
kehidhpén. § "

Dalam bahasa Indonesia, penggunaan kata
‘kebudayaan’ {culture) dan ‘budaya’ (cultural) sering
alih-alih. Penggunaan manakah yéhg tepaf dalam kélompok
kata, kebudayaan Indonesia atau budaya Indonesia;
kebudayaan kemiskinan atau budaya miskin; seni budaya
atau seni kebudayaan. Padanan kata pada'basangan yang
disebut terakhir tampak terasa janggal karena “seni
kebudayaan” tidak lazim digunakan. Akan tetapi padanan
bPada pasangan pertama dén kedua sangat lazim digunakgp
pada ﬁedia publik. Sejumlah antropolog dan
etnolinguistik di Universitas Indonesia telah
memperdebatkgn ketepatan penggunaan kata ini éebagai
istilah teknis ilmiah pada awal tahun 1999. Dari débat
ilmiah  itu ditemukan pandangan bahwa kata kebudayaan
Seharusnya dianggap kata benda dan budaya sebagai kata
sifat. Akan tetapi, kalau muncul kebutuhan wuntuk

' menyatakan suatu makna spesifik yang mengacu pada
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perilakﬁ'" kolektif fértenth ‘étau éspek ikonseptlual
tertentu maka budaya dipakai sebagai kata benda. Padé
penggunaanpya' d%lgm: 3ebudayaan Indinesia dan budaya
Indonesié, maka 'kébﬁdayagn _berkedudukan sebagai kata
benda abstrak, sedangkan budaya merupakan kata sifat.
Pertanyaan kita lebih  lanjut aéélah apakah
kebudayaan itu? Péd; ‘bagian pertama, uraian mengenai
hal ini telah dibefikan -namun  belum memadai. Banyak
definisi yang telah dikemukakan para ahli mengenai
. kebudayaan. Dalam Kamus Béhasa Indonesia dikemukakan
tiga makna kebudayéan dalam art% éebagai hasil atau
benda, yakni (1) keﬁudayaan sebagéi hasil kegiatan dan
penciptéan , batiﬂ—:wfakél - budi) mgnusia, seperti
kepercayaaan, 'késﬁhian dan adat-istiadat; (2)
kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia
sebagai mahkluk sosial yang digunakan untuk memahami |
lingkungan. serta ;"Séhglamanannya dan yang menjadi
pedoman bagi tingkah lakunya; (3) kebudayéan adalah
hasil akal" budi ~ dari alam  sekelilingnya  dan .
dipergunakan bagi kesejahteraan hidupnya. Ketiga
bengertian ini mempun?ai perbedaan karena mas%ng}masing
menekankan substansi pengertian yang berbeda. |
-Selanjutnya untuk memperkaya pengetahuan kita

" marilah kita tinjau beberapa pengertian kebudayaan
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menurut tinjauan Koentjaraningrat (1996)- terhadap
temuan Kroeber . dan 'Kluckhohni Ternyata tidak kurang
dari 164 wvariasi definisi kebudayaan yang diperoleh
dari berbagai éumber, yang keseluruhannya dapat
digolongkan menjadi tujuh kategori menurut bidang
keahlian. Ahli sosiologi memahami kebudayaan sebagai
keselurﬁhan kecakapan; adat isﬁiadat, ahklak, kesenian,
ilmu pengetahuan yaﬁg dimdi1iki masfarakat manug;a; para
ahli sejarah memahami kebudayaan sebagali pertumbuhan
dan menggolongkannya sebagaiwarisan sosial yang disebut
tradisi;’ para ahli filsafat memahami kebudayaan sébagai
aspek normatif, kaidah kultupal,'.peminaan nilai, dan
realisasi cita-cita; para ahli antropologi menekankan
arti kebudayaan sebagai pandangan hidup; paré ahii
psikologi menekankan artinya pada proses penyesuaian
manusia pada alam sekelilingnya; pafa ahli etnologi-
menempatkan kebudayaan sebagai artefak—aftefak aan
kesenian, dan; pandangan vyang lebih khusus vang
mengartikan kebudayaan sebagai dialektika tantangan dan
jawaban. éengertian—pengertian di atas menunjukkan
bahwa kebudayaan itg dapat terwujud dalam tiga bentuk,
yakni, ide, perilaku, dan‘artefak.

Berdasarkan pandangan seperti di atas, dapat kita

" identifikasi variasi batasan-batasan pokok kebudayaan
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tersebut, yakni, kebud;yaan sering dipahami sebdgai,
kesatu, keseluruhan cara hidup masyarékat; atau
sesuatu vyang diterima segagai warisan sosial .déri
kelompoknya; kedua, Sesuatu cara berpikir, merasa dan
percaya; ketiga, suatu abstraksi tingkah laku; atau
sua;u teori tentahg cara suatu kelompok masyargkat
bertingkah laku; kééméaf, seguatu yang dijadikén
menjadi seperangkat orientasi standar dalam menghadapi
ma;alah~masalah yang sedang berlangsung; keenam, suatu
tingkah laku yang dipelajari; ketajuh, suatu ‘mekanisme
untuk penataan tingkah laku vang ﬂbersifat normatif;
kedelapan, suatu teknik untgk menyesuaikan diri den@an
lingkungan; suatu endapan sejarah. Berdasarkan hakikat
kebudayaan yang dikemukakan di atas tampak denganlgélas
bahwa kebudayaan bukanlah berbentuk hasil, benda atau
objek. Dalam hal itu, kebudayaan dipahami sebagai
sébuah konteks berpikir, merasa, bertindak dari suaﬁu

masyarakat.

c. RKonsep Kebudayaan Mutakhizr

Pandangan mutakhir terhadap kebudayaan menunjukkan
perubahan yang sangat berarti. Hal ini terjadi karena

- konsep klasik terhadap kebudayaan dipandang sangat
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tidak opérasiéhéi- ﬁﬁtuk mengkaji fehomena kehidupan
budaya masyarakat. Jika konsep-konsep | sebelumnya
berangkat ‘dari paham behaviorisme, maka pada masa
mutakhir para ahli melihat kebudayaan dari perspektif
sistem ”semiotikl Dari sejumlah tokoh terkenal, di
antaranya Geertg, Geodenough, Tu;ner. Mereka wmelihat
hakikat kebudayaan. sebagai sistem ideasiocnal dan
memandang perilaku ' serta artefak budaya  sebagai
manifestasi dari ide. Dalam hal itu kebudayaan
dipandanganvsebagai pedoman (blueprint) yang disandikan
secara simbolik dalam menanggapi Eendala yang. datang
dari dalam lingkungan sosial. ~ Disandikan . secara
simbolik berarti perilaku dan artefak merupakan simbol-
simbol dari ide kebudayaan.

Dengan pengertian di atas maka sistem perilaku
dan sistem artefak bukan merupakan hakikat kebudayaan
akan fetapi merupak;n manifestasi simbolik dari sistem
ideasional. Lebih lanjut akan kita temukan maksud
pernyataan ini. Kebudayaan sebagal sistem ideasional
berartl bahwa suatu kebudayaan pada dasarnya selalu
merupakan sistem makna (meaning system). Slstem,makha
itu dapat berupa penjetahuan atau dan kepercayaan dalam
bentuk apa saja. Pengetahuan dan kepercayaan itu dapat

menjadi rujukan-rujukan bagi seseorang untuk
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mepjelaskan dan menilai suatu hal atau -peristiwa dalam

kehidupan sehari-hari.

Padé umumnYa,: pengetahuan dan kepércé&éﬁnr itu
disematkan Qalam bentuk -siﬁbolik, dalém- béntuki‘
perilaku, dalam bentuk benda-benda. Camkaﬂléﬁ.ilustrasi
berikuf‘—ini.‘ Bayangkanlah Anda berada dalam ‘sébﬁéh
ruangan pertunjukan sambil menonton sebuah pertunjukan
yang tldak begitu asing bagi Anda. Di sana ada aktor
beraksi dengan UJaran, nyanyian atau gerak. ,Pada waktu—
waktu tertentu sepan]ang alur pertunjukan; para aktor
menggunakan berbagai properti khusus. Nah, .apa vang ada
dan ltérjadi"'ai- :péngéuné adélaﬁ “pfééég—proseé,'
berlaﬂgsﬁngnya Eindakan—tindakan :para - - pelaku
pertunjukan dengan menggunakan properti~p£o§erti yang
bisa terbuat dari apa saja. Dalam hal ini, Anda dapat
berpandangan” bahwa. pertunjukan 1tu merupakan s;stem .
simbolik yang terdiri dari perilaku-perilaku
berkesenian dan artefak-artefak kesenian. Namun dalam
pengértlan yang leblh jauh harus dikatakan bahwa sisteém
perllaku dan artéfak yang hadir di atas pentas
merupakan medlum yang mencerminkan sistem kognltlf dan
sistem evaluatif yang dldukung oleh komunitas pelaku

. pertunjukan itu.
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Akan tetapi wuraian di atas belum lengkap untuk
menyempurnakan . pemahaman  kita mengenat konsep
;kebqggya;nlyang'dimékspd. Kita harus mengafakén lebih
lanjut bahwa sistém mékﬁa-ifu_selalu mempunyai dua isi,
yakni,'iéi yang menekankan aspek kognitiﬁ (pengetahuan
aan Igépegcayaan),' dan isi- yang mepgkénkéq gspeﬁz
evaluéﬁif;’Jiﬁa vang ditekankah adalah sistem kbghitif
kebudafaah, maka kebudayaan berarti keseluruhan
pengetéhuan atau dan kepercayaan yang d@mrgunakan'oleh
para penganut kebudayaan untuk _.melihat duqianya,
masyargkatnyg, dan bahkan dirinya éendiri deﬁgan cara
_ yang khas. Misalnya, sétiap‘orapg-mempunyai kehé:usan
untukl. menerangkan hal-hal seperti: mengapa harus
menghéfmati ‘orangﬁﬁé, mengapaﬁ ﬁérasa ngeri berhadapan
dengan peristiwa kematian, apa tujuan akhir hidup;
mengapa perlu memiliki harta, mengapa harus memberl
sesuatu fanpa pamrih. Dengan mengemukakan contoh contoh
di atas, pengertian vyang hendak dikemukakan adalah
bahwa kebiudayaan sebagai sistem kognitif_ berfungsi
.ﬁenyediakan penjelasan. ‘ Pgnjelasan—bénjelasan itu
seakan-akan terbentuk menjadi teori-teori yang melekat
dalam kesadaran para pengaputnya.

Untuk melengkapi pengertian di atas ‘kita akan

memahami 1isi sistem makna yang kedua. Jika kipa
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menekankan, bukan- ha;ya segi kognitif vang bérupa
pengetahuan dan kepercayaan, tetapi juga menekahkan

aspek evaluatlfnya berarti kita melihat bahwa 51étem
makna yang terdiri dari pengetahuan dan kepercayéan
tersebut mengalami transformasi menjadi nilai—niiai
(values system). Dengén konsep ipi kita sampal pada
pengertlan bahwa kebudayaan selalu berperan menetapkan
etos bagi masyarakat pendukungnya. Dalam hal itﬁ,'etds
adalah cara memandang atau cara menilai, baik dari
sudut moral maupun estetik. Dengan pengertian ini maka
kita dituntun untuk menjelaskan .mengapa seseogang
memilih gaya  moral dan  estetik terteﬁtu‘ uhtuk
mengungkapkan pikirannya. Dengan kata lain, dapat juga
dikatakan bahwa dengan menelusuri alaéah—alééén
kognitif atas pilihan gaya pemampilén, model
pertunjukan maka kita dapat mengejar makna etos orang
yang memlllh gaya atau model tersebut. Dalam pengertlén
yang lebih luas, dengan memahami sistem kognitif dan
sistem nilai vyang disandikan atau disematkan. dglgm
éﬁatu peristiwa soéiokﬁltural, seperti festiféi bﬁééyq,
ritus-ritus sakral atau sekuler, kerusuhan,: dan
sebagainya, maka kita .-dapat memahami kebudayaan
masyarakat —manusia yang menjadi komunitas dalam

peristiwa tersebut.
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Jika kita sudah -memahami pengertian .baﬁwa
kebudayaan merupakan sistem makna dan sistem nilai,
maka harus ‘ditambaﬁkan ‘penge;tian bghwav sistem makna
itu- ‘dan 'nilai . itu .dikomunikasikan lewat sistem
éimpolik; Hal ini ?efjadi karena makna dan nilai hanya
bisa dipahami lewat £anda simboliknya Tanda simbolik
itu dapat berupa tanda verbal dan nonverbal. Tanda
verbal merupakan simbol-simbol yang terwujud dalam rupa
ujaranr atau tuturan yang terjadi menurut konteks
pénggl‘.l_r;aalnn'ya‘r squngkan tanda nonverbal terwujud
dalam rupa tindakén atau penggunaan benda—benda
kultural. Sebuah tanda dikatékaﬁ menjadi tanda simbolik
ialah karena makna tanda tersebut mengacu pada konven51
yang dlha51lkan oleh masyarakat Sebagal tanda yang
dihasilkan berdasarkan konvensi maka makna tanda itu
dimiliki bersamg atau tgrbggi (sbaged) pada Kkesadaran
individu~indiviéu ‘yaﬁg ﬁeﬁjadi anggota komﬁnités.
masyarakat. Semakin tinggi intensitas kepemilikan makna
suatu tanda dalam ﬁasyarakat_-semakin bermakna tanda
ifu.‘Ritus~ritus keagamaan dan ritus—ritus adat umumnya
dipandang oleh masyarakat tradisionél sangat penting
karena ritus-ritus 1tru merupakan tanda simbolik yang

dihasilkan lewat konvensi yang sudah mapan.
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Penyimpangan terhadapnya dipandang oleh Sebagian:

wafganya sebagai tidak beriman atau tidak beradat.

D. Penutup

Penjelasan penjelasag sebelumnya meﬁberl gambaran
bagl kita bahwa penggunaan kata kebudayaan dan budaya
sering alih-alih di Indonesia. Hal itu menjadi petunjuk
bahwa sejauh ini kita belum menggunakan kaﬁa tersebut
sebggal lStllah teknis dalam berplklr 1lm1ah Kita juga
meliﬁat bahwa pandangan klasik mengenai kebudayaan
selama ini Sangat bersifat kompleks, -artinya, baik
sistem ide, perilaku dan’ artefak, dipahami. gebagaihi
kebudéyaan. Definisi—definisi klasik tersebut yang
tidak operasional itu cenderung mengakibatkan
pemikiran mengenai kebudayaan ber51fat formal tldak
analitis. Pandangan yang berangkat dari perspektlf
semiotik  berbeda dengan - perspekéif behav1orlsme.
Perspektif semiotik mengandaikaﬁ -kebudaygan sébagai
sistem  tanda, sedangkan -perspektif behaviofisme
mengandaikannya sebagai pola-pola perilaku. Oleh karena
kebuda&aan merupakan sistem ténda maka dalam mengkaji
suatu kebudayaan yang dikejar adalah makna tanda dal;m

keberlakuannya secara kontekstual, Dalam demikian,
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kebudayaan dipandang sebagai_pedoman yang memberikan
arah bagi éesebrang‘ untﬁk berhadapan dengén”'
lingkuﬁgannya.- bi éatq sisi, .kebﬁdaya;ﬂ' itu dapét
dilihat sebagai  sistem kogﬁitif, dan di sisi 1lain
sistem kognitif itu dipandang mengalami® transformasi’
menjadi;'sistém nilai. Hal itu begartiﬁ kebﬂdayéén

mempunyal dua isi, yakni sebagai sistem kognitif dan

sistem nilai.

E. L.atihan

1) Apa perbedaan penggunaan 1stllah budaya dengan '
kebudayaan° |

2) Jelaskan arti‘si;tem‘ide, perilaku dan artefak!

3) Jelaskan pengertian kebudayaan sebagai .sistem
ideasional!

4) Apa'bérbedaan iﬁi 'keEUdayaaA diiihag dari seqi

kognitif dan evaluatif?
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BAB III
POLA ADAPTASI MANUSIA

A.Pengantar

,,:_Sej_arah kehidupan manusia di muka bumi. sudah
berlangsung beribu—ribu tahun.  Kelangsungan hidup
man-u;iél“dari ;_;]er_le".l‘:a,si’ ke generasi dijalani dengan penﬁh
tantapjan, seperti panas, dingin, musibah alam, mnaupun
tantangan yang muncul akibat intervensi manusia. Agar
' manusia dapat bertahan hidup maka. manusia ~ harus
memiliki kemampuan beradaptasi, bai% secara bioiogis,
fisiologis, maupun sosial dan budaya, terhadap’
lingkungannya. Manusia- menciptakan sistem mata
pencahariah, mulai dari ca.ra hidup berburu-meramu pada
masyarakat primitif, bertani dan memelihara binatang
pada masyarakat égrarié, hingga menggqunakan peralatan
dengan .si‘ste'm 'te_J_kr'lologi canggih pada masyarakat
industrialis. Semua pola ini mencerminkan pola-pola
hidup vyang dengan  cara itu manusia menpertahankan
k'elanggengén -kehiduﬁa;n dalam lingkungannya.

Pada bagian ini kita akan melihat b%mana
manusia -beradéptasi terhadap lingkungannya- dengan
menggunakan medium icebudayaan sehingga manusia dapat

" memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup. Penjelasan ini
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tentunya merupakan pengantar untuk memahami
.beflangsungnya ’ Proses-proses Eer&bahan sosial dan
budaya sebagalmana terjadl di. tengah masyarakat kita
pada saat ini. Kita akan sampal pada suatu pendapat
bahwél_penciptaan keseimbangan hubungan - timbal balik
antara organlsme manusia dengan llngkungannya merupakan

< {

tu3uan yang mendasar darl adaptasi manusia.

B.Konsep Adaptasi

Julian H. Steward (1979) . adalah  antropolog
terkemuka vyang merintis pemahaman mengenai bagaimana
cara—éara manusia . berdaptasi. terhadap lingkungan'
budaya. Secara teoritis, metode pemahaman mengenai cara
manusia menyesualkan dirinya dengan lingkungan
pendekatan ekologl budaya Ia mengatakan bahwa a&aptasi
ialah proses interaksi antara perubahan yang
ditimbulkan oleh érganisme .pada  lingkungannya -dan
perubaﬁan &éng difimbulkan oleh  Iingkungan _padai
organisme. Jadi proses adaptasi atau penyesuaian ituy
berlangsun@ dua arah secara timbal balik séhingga
kehldupan .dapat bertahan.- Dengan proses timbal balik

- itu maka proses adaptasi akan menghasilkan keseimbangan
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yang dinamis antara kebutuhan manusia dengan potensi
llngkungannya; ’

ﬁnt&k menggambarkan hubungan timbal balik itu maka
kita mengacu pada gambaran Rappaport (Hav1land - 1985)
mengenal pola hidup, holtlkultura pada masyarakat
sukubangsa Tsembaga dl Kepulauan Papua Nuginl sebagal
berlkut Pola -pola hldup meref% dilakukan dengan cara,
yaltu, " pemellharaan ‘tanaman dikerjakan dengan
mengguﬁékan perélatan tangén yang sederhaﬂa. Mekipun
mefeka”‘jUQg memelihara babi, mereka hanja memakannya
dalam ﬁeadaan sakit, 1luka, peperangan, atau pada waktu
perayaan. Eada waktu-waktu seperti itu, babi
dikorbaﬁkanlkepada arwah leluhur, dan dagingnya dimakan
dalam uypacara oleh orang-orang yang terlibat dalam
upacara itu. Cara ini menjaimin adanya persediaan-
protein._:perkUaliFas tinggi pada saat-saat  orang
membutuhkannya. Karena mereka tidak memakan‘babi dalam
keadaan . blasa maka babi akan berkembang biak dengan
cepat. Aklbatnya babi~babi mereka mepégangéu lahan
£etangga "dan akhirnya menimbulkan permusuhan. Karena
mereka_jUga membutuhkan lahan pxodukéi untuk memelihara

babi mereka, maka mereka harus mempeérluas lahan dengan

cara ‘berperang. Pergi berperang dan kemenangan
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berperéhg mereka rayakan dengan penyembelihan babi
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secara besar—besaran. Selama berkali-kali terjadi
permusuhan yang berakhlr dengan perang dengan tetanggai
mereka maka babi nmrupakan faktor yang . pentlng Jadlﬁ

SlStem kepercayaan : (bellef system) QQngan éara

menyembah leluhur .melalui  suatu ritus perayaan,

S i T 4 AR etk s o o m m 8 ey e s T

mempertahankan hldup dengan berperang untuk memperluas;‘

lahan untuk pemellharaan babi dan merayakan kemenanganﬂ
berperang merupakéé | siklus  vyang penting dalém ‘
kebertahanan keéeimbangan kehidupan :- mésyarakat‘
Tsembaga. | |

Tampak dari -gambafaﬁ pola hidup -masyarakat
Tsembaga di atas tercermln suatu proses adapta51 antara
manusia dengan lllﬁgkungannya, yang berguna ' untuk ‘
mempertahankan kelaﬂgsungan hidup mereka. Daiam proses
adaptasi itu diperlukan suatu aturan tgrpola yang
menjadi regulasi‘_ dalam siklus kehldupan y mereka,_w
mlsalnya penyembellhan babi, hanya dllakukan pada saat.
keadaan sakit, berperang, dan terutama untuk keperluan%
perayaan- perayaan tahunan dalam memuja leluhur henganr.
regu1351 demikian,  babi menjadi bagian'’ yang tidak
terpisahkan dari -cara mereka bérdaptasi dengan

lingkungan.
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FEALH

C. Ekologi Budaya

Unit adaptasi. hencakup 'dg;- satuan pokok yakni,

organigme dan - iinékﬁhgap; Orgahisme adalah anégota
populési- (manusia ;atéu .bukén"manusia)' yang "harus
memlllkl flekSlbllltaS untuk menyesualkan diri dengan
_varlabllltas dan - perubahan yaqg ada dan ter]adlldalamw
l;ngkupéan, Secara biologis hal ini bergrti_ berbagai
macam;‘;rganisme di dalam populasi memiliki warisan
pembawaan _¥Yang berbeda-beda.. Secaré. kultpral, -berarti,
manusia -mempunyai'ikefagémén =daiérd hal kétrampilén,
pengetahuan dan kepribadian individu- ihdividu.
Keragaman poten51 kultural 1tu dlgunakan oleh 1nd1v1du¥
‘1nd1v1du dalam berhadapan dengan llngkungannya Dengén'
demlklan, organisme dan llngkungan berhubungan melalui
suatu 51s£em interaksi, artinya, antara organisme. dan
'lingkhngan=terjadi,prosés pengaruh t@ﬁbal balik. éléh:
karena itu keseluruhan  lingkungan fisik beserta
organisme yang hidup di dalamnya' merupakan suatu
ekbsistem. Jadi ek0315tem adalah 51stem atau kesatu;n
yang berfung51, yang terdiri atas lingkungan fisik
maupun organisme yang hidup dalam lingkungan itu. Jika
kita kembali pada contoh pola kehidupan masyarakat

-Tsembaga‘di atas maka dapat dikatakan bahwa motivasi
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kehidupan meréka -Aig;rakkan--oléhl kepercayaan térhadap
leluhur. Untuk memellhara dan mewu3udkan kepercayaan.
itu, . mereka menc1gtakan pltus penyembahan lgluhur,

dalam melaksanakan ;itus_diperlukan babi dalam jumlah
besar, untuk dapat. menjamin tersedlanya babi dalam
jumlah yané cukup, mereka membutuhkan lahan yang leblh
-luas, untuk memperoleh lahan #ang memadal 1tﬁ mereka
beﬁpefang, dan dalam berperang atau ;mengakhiri
peperangan mereka | menyembelih babi. Jadi interaksi
organisme (manusia dan babi)- dalanm -daﬁ terhadap
lingkungan sekitar mereka suatu | berlaﬂgs;ng .dalam |

suatu mekanisme interaktif antara organisﬁe dengan
lingkungan fisik yang disebut ekologi budaya.

Agar tercipta keserasian dengan ekosiStem maka
organisme harus mempunyai kemampuan potensial untuk
beradaptasi atau menjadikan dirinya sebagailbagian dari
ekosistem. Ernest Wwalase aan Hoébel (1955) pernah
meneliti kehidupan Orang-oréng Comanche, Meksiko, yang
mglakukan pengembaraan dari daerah Great Basin (Lembah

'.Bésar} ke Great Plaiﬁs (Daratan Besar) di bégian bafét .
Amerika Serikat. Mulanya orang-orang Comache di daerah
asalnya, Great Basin, hidup dengan pola berburu dén
meramu (hunter-gatherer) dari tanaman liar dan binatang

buruan kecil, dengan menggunakan peralatan, seperti



tombak éederhana. Dalam cara hidup demikian, mereka
terus melakukan bengembaraan untuk'mengari sgmber hidu§
yang lebih baik. Sepanjang pengembaraan, meraka
dipimpinrolgh képala suku yang biasanya mahir berburu
tetapi jﬁga Jdapat; melaksanakan fungsi . sebagai dukun
dan' peénasehat spiritual (shaman). Tatkalgl tiba di
Great Plaihs, méréka melihat bahwa di daerah ini
tersedia péfsediaah kebutuhan hidup wyang lebih baik,
seperti binatang bison-bison yang berlimpah jumlahnya.
Mereka tidak terbiasa membunuh binatang ﬁesar karena
- mereka tidak mengenal senjata yang dapaf membunuhnya.
Situasi baru 1ni menlmbulkan kebutuhan akan tersedlanya
sarana yang leblh memadal sehlngga mereka’ dapat

bertahan hldup dr antara orang-orang berkullt putlh

Di kalangan masyarakat pemburu-peramu,- kemahiran
‘berburu mefupakan kemampuan vyang bernilai tiﬁdgi dan
menjadi syarat diakuinya seseorang menjadi kepala suku.
Dengan bggitu kegalg.suku pemburu merupakan orang yang
 memegang kekuasaén. Dengan dipimpin kepal;léuku_mereka,
orang-orang éomache suku bangsa Indian ini berusaha
merampok untuk méndapatkan senjata dari orang—orang.
kulit putiﬁ. Panglima berburu mereka lama kelamaan

berperan sebagai panglima perang

BU0T s AN |
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éa&gafén di atés menﬁnjukkan-bahwa lama sebelumnya
orang-orang Comache hidup sebagai orang miskin dari
rumput liar dan binatang kecil di Great Basin tetapi
méﬁj;di peramﬁok‘ kaya raya setelah .mendiami kawasan
dari éerbatasan New Spain di Meksiko bagian selatan
hiﬂgga di Prancié-“pagian " kawasan Lousiana,’ Amerika
Sefikaf: Proses édaptasi kehidupan orang Comache ini
bgfﬁéggsung secara @ambat dan berkesinambungan dgri
waktu ke waktu hingga akhirnya kehiduﬁan mereka
menunjukkan perubahan dari pola hidué sebelumnya.
Prosés édaptasi yang- lambat tetapi berkesinambhngan,
seperti digambarkaﬁ di atas, - disebut adaptasi
kultu;ai; Pertumbuhan adaéfaéii kulturai iang éama
terhédap "kondisi lingkungén yaﬁg sama oléh,_béﬁgsa—'
bangsa dengén latar belakang kebudayaan Yang berlainan
disebut evolusi konvergen. Sedéngkan jika adaptasi yang
sama:dicapéi oelh bangsa-bangsa dengan latar kebudayaan
yang sama disebut evolusi paralel. Lahirnya peradaban
besar di berbagai benua qi,muka bumi ini pada awalnya
dimuiai‘gengan kehidupan yang éangéﬁ sederhana. Tahapan
po;a.kehidupan dari masyarakat berburu ﬁeramu, agraris
dan industrialis merupakan pfoses adaptasi vyang lambat
laun bergerak dari pola kehidupan yang sederhana menuju

pola kehidupan masyarakat semakin kompleks. Pola
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adaptasi itu merupakan. proses adaptasi evolusioner,
ya}c'ﬁi, 'melalui;suétu proses perubahan kuitural yang
lambat laun dari suatu pola ke.l‘ p‘o'la lain.

- Ada sejun_lléh fé}‘ct'orh ¥ang menentukan ' cara
kehidupan masya_raka}t. Unsur-unsur yang menentukan cara
-pengh;id,u_p-_an- suétﬁ : masyarzilkat itu dis'eb!.:;t inti
kebudayaan f{:ore o..f‘-éulture)_‘. (Un'sur—unsur itu meliputi
teknoiogi,- ideologi, organisarsi sosial di  samping
lingkungan fisiologisnya. Teknologi meliplr.lti 'teknik
produks;{. masyaﬁaka}: daﬁ pengétahuah mereké ﬁentaﬂng
sumber-sumber déya. yang ada. Ke dalamnya; t_ermasﬁk
tenaga kerja yang .dapat dilibét.kan é:lalam " proses
produkgi sdmber_l_daz_,.ra kghidr‘.lpan.. Unsur 1nJ_ langsung

mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Ideologi merupakan unsur ideasional yang
mempengarihi kghidupanl masyarakat secara . tidak
langsung. Ke dalam unsur ini termasuk agama atau dan

kepercayaan yang dianut suatu kelompok magyaf:akat. Jadi
perlu - dipahami  bagaimana cara pribumi (native)
ﬁlenafsirkan sistem icepercayaan mereka déﬁ méﬂerapkan
pemahaman mereka dalam kehidupan ;ehari—hari.. ﬁorma—
nrorma yang diturunkan dari agama yang - dianut, pada
gilirannya akan menjadi sistem p‘engétahu_an dan

kepercayaan dalam masyarakat. Selanjutnya, jika
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pengetahuan dan Kepercayaan itu mengalami. pérubéhan
atau menjelma ﬁenjadi sistem nilai dalam diri orang per
orang dalam masyarakat maka égama .menjadi- ideélogi,
yakni pandangan ?ang menentukan cara masyarakat menilai

dan menyikapi kehidupannya.

" Organisasi sosial merupakan sistem kehidupan yang

mengintegrasikan warga menjadi suatu kelompok kecil

hingga kelompok besar. Pola hidup berkelompok 1itu .

merupakan terjemaham dari cara mereka menata hubungan
status dan peran seseorang dalam masyarakat:. Hubungan

sosial yang terpola pada gilirannya mempengaruhi cara

mereka * hidup. Semehtara T ity lingkungan_lfiSiologis

merupakan unsur yang langsung atau tidak - langsung
mempengaruhi | 'kepidupan masyarakat. Lingkungan
menyediakan kebutuhan yang berbeda-beda sehingga
koqdisi lingkungan menentukan cara masyarékat untuk
hidup. Namun tidak semua kebutuhan yang diinginkan

tersedia dalam lingkungan, yang karena itu masyarakat

harus mencari alternatif dalam " rangka peﬁenuhannya.'

N

Perlu dipahami dalam hal ini ialah bahwa keseluruhan
unsur kebudayaan tersebut, meliputi lingkungan,
teknologi, ideologi, dan organisasi sosial, berfungsi

dengan cara saling mempengaruhi  satu sama lain
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sehlnhlngga menciptakan keselmbangan yang mantap pola-—

pola kehldupan masyarakat

D. Penutup

Untuk mempertahankan ,kelangsungshhgép- hidup,
ménﬁ51ar harus berupaya . berédéptasi? ‘terhaéap
1ingkupganhya. Tetapi  juga harus dipahami  bahwa
lingkungan itu berubah dapat disebabkan oléh manusia
itu sendiri. Jadi proses interaksi antara pérubahan
yang ditimbulkan oleh organisme padé llngkungannnya dan

perubahan yang dltlmbulkan oleh llngkungan pada

organlsme merupakan proses adapta51 yang “terus-menerus -

berlangsung dalam kehldupan manusia. Jika organlsme

manusia sangat dominan mengubah lingkungannya, maka

lingkungan dengan cepat mempengaruhi - kehidupan‘

organismé manusia. Jika proses saling mémbéhgéruhi itu
tidak - berlangsung seimbang, dapat dipastikan akan

terjadl gangguan terhadap kelangsungan hidup manu51a.

Jadl hubungan antara organisme manusia dengan

lingkungan fisiologis bersifat dialektis atau saling

I

mempengaruhi:. Hal ini. terjadi. karena di satu manusia-

mempengaruhi lingkungannya  sehingga lingkungannya
berubah, tetapi juga lingkungan yang berubah itu juga

. .-
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mempengaruie 0 cara-cara T c “manusia oo mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Cara memahgmi pola hubungan
oréanisme ‘ménuéia -dénﬁan ‘lingkungan flslologlsnya,
dalanl studl antropologls dlnamakan. pendekatan ekolog1

budaya.

D. Latihan

1} Apa yang dimakshdxdengan adaptasi manusia?

= 2) 'Bagaimana hubungén- timbal-balik antara organisme

manusia dengan'lindkungannya?‘

3) Apa yang dlmaksud dengan inti kebudayaan° Jelaskan
maksud ma51ng ma51ng unsur  yang termasuk ke

dalamnya!
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BAB IV
KE'SENIAN SEBAGAT SISTEM BUDAYA

A, Pengantar

?ada bégian ini 'kita akan melihat bahwa kesesian
merupakan salah Sétu sistem budaya. Kesepiah disébut'
sebagail sistem  budaya biiamaqa, kesenian dapat
dipandang memenuhi syarat untuk dijadikanvjalan untuk
memahami kebudayaan suatu masyarakat. Dengéﬁ perkataan
lain, kesenian menjadi pintu masuk untuk memahami
sistem makna dan sistenm nilai yang dianut oleh suatu
masyarakat. Selanjutnya, kita akan: melihat bahwa
pandangan terhadap kgSenian mengalami perubahan, yakni,
dari pandangan yang menekankan peniruan pada pandangan

yang menekankan kreativitas.

B. Apakah Kesenian itu?

‘Kesenian merupakan éalah satu gejala budaya yvang
sangat khas dalam kehidupan ‘mapusia. Gejaia' keseniaq
éering tampil bersamaan dengan gejala feligi {agama),
khusuSnya'dalam masyarakat primitif dan agraris. Jika
kesenian hadir besama dengan gejala lain seperti-
religi dan bahasa, kesenian harus dipahami sebagai
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;
gejala yang menempati fungsi yang berbeda dengan agama,
dan bahasa. Bahkan dapat dikataﬁan bahwa késenian pada
masyarakat primiti%? khususnya mengabdi. 'kepada agama
karena ' seluruh kéhidupén ‘ dipahami sebagai gejala
sakral. 'Dglam masyarakat demikian, rupa-rupa gejala
ritmis .dan estetis” seperti bunyi-bunyian, gerakan-
gerakan dag wvarna-warni dihadirkan ketika melaksanakan
apa ?ang 'dikatakan~ oleh sistemr kepercayaan (belierf

system) masyarakat. Pada masyarakat agraris pun,

seperti pada upacara ngaben di Bali, besih desa di

Jawa, batabuik di Pariaman, gejala kesenian hadir
sebagai medium  pengungkapan kebenaran menurut
kepercayaan.

Kalau dilihat dari sudut gejala kehadirannya dalam
kehidupan aktual masyarakat maka tidak salah mengatakan
bahwa kesen¥an sama saja dengan tuturan dalam bahasa,
ritual dalam agama. Dalam pengertian demikian, kesenian
hadir sebagali gejala estetis dalam ruéa bun&inunyian‘
yang mengalir dalgﬁlxwakfu (musik); gerak yaﬁé dalam
ruang dan waktu (tafi), warna—warni yang tampil dalam
ruang. (seﬁi?qpa), dialog-dialog .vang - tampil - dalam

“situasi yghg khas {drama). Jika kesenian dipahami dalam
rupa-rupa bunyi, Agerak, wdrna, dialog, maka kita

ménangkap kesenian dalam tataran medium perwujudannya.

IG5 1 erap vy ’}*;‘:Eé{'.}

VWHM Vi Vi)
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Hal ini sama saja dengan menangkap bahasa melélu@
tﬁturan—tuturaﬁ sebagai mediumnya dan agama -dehgan
ritus-ritus yang’dilakukan oleh penganutnya.: o

) Secara antropologis; kesenian dalam bentuk bunyi
musik, gerék tari, harus dipahami sebagal gejala dalam
pengungkapan pengungkapan ‘sistem makna kultural Dalam
pengertian demikian, pemahaﬁanfterhadap kesenlan tidak
dapat" dilepaskan dari konteks kehadirannya" daiam
situaéi tertentu. Dengan kata lain, kesenian merupakan
peristiwa (event) vyang ‘meﬁéatakén sesuatu tentaﬁé

Sesuatu’ (saying something of  something). Dalam

pengertian inilah maka peristiwa-peristiwa ‘kesenian,

seperti  pertunjukan tradisi atay modern, . dapat
dipandang sebagai tindakan bermakna (meaningrul
action). Jika peristiwa kesenian dipandang bermakna

pada dirinya dengan maknanya yang terberi (given) maka
kesenian akan dilihat terlepas dari konteks kehadiran.
dalam peristiwa kehidupan. 1Ini merupakan cara melihat
kesenian dari pandangan struktural, vang mengabaikan
'éegi—segi konteks kehadiran peristiwa. Ahli struktural
seperti Levi-Strauss menunjukkan bahwa yang
diperhatikan dalam analisis struktural adalah kehadiran
elemen-elemen kontras antarunsur yang mencerminkan

oposisi-oposisi peperduaan - (binary oposition), seperti
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atas-bawah, kiri-kanan, hitam-putih, dan sebagainya.
Akén tetapi jika kesenian aianggap tidak bermakna pada
dirinya ltetapi justeru pada nkonteké aﬁau latarnya
kehadirannya maka kesenian -~ dianggap sebagai
representasi dari sistem kognitif dan sistem nilai yang
ada- dalam kenyataan kehidupéﬁ masyarakaf. Dalam
pengertian  yang disebut t;rakhir ini, kesenian
merupakan sistem budaya  (cultural Isystem) yang
merefleksikan cara berpikir dan cara merasa suatu
masyarakat, kﬂususnya.penaukuné kesenian itu.

Lalu ° apakah  kesenian itu? Pandangan klasik .
Aristoteles dengan ‘teori imitasinya mengatakan bahwa
kesenian adalah tiruan alam (imitation of nature).
Menurut pandangan ini berlaku pernyataan, bahasa ialah
imitasi bunyi-bunyi sedangkan seni adalah imitasi
benda~benda lahiriah. Mengapa manusia dapat berbahasa
dan  berkesenian, jawabnya ialah karena manusia
- mempunyai naluri yéné sangat kuat untuk meniru. Berbeda -
dengan bihatang yang tidak mampu meniru, manusia
5elajaf pertama-tama lewat peniruan. . Maka kalau
kesenian didefinisikan sebagai tiruan alam, maka fungsi
kesenién adalah mimesis. Itu sebabnya maka dikatakan
bahwa alamlah seni yang paling aqung indah, sebab yang

dibuat .oleh manusia hanya tiruan-tiruannya. Akan
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tetapi, seperti Cassirer mencatat bahwa teori imitasi
yaﬁg paling radikal pun tiaak bermaksud membatasi karya
'éeni hanya padé. reproduksi realitas mekénis,"tetapi
membuka. peluang bégi kreativitas pembuat ;tau.pencipta
séninya. | |

| - Pada. masyarakap primitif dan agraris ada keﬁyataén
bahwa kesenian Eukgn milikr atau ciptaan individuy,
tetapi milik atau’ ciptaan kolektif masyarakat. Jadi
kesenian bersifat anonim. Mengapa demikian? Pada
masyarakaé kolektif segala ide, imaginasi dan tindakan
dituntun untuk mengabdi pada kolektif masyarakat atau
kepentingkan bersama.. Pada masyarakat kolektif,
peniruan-peniruan terhadap model yang ideal merupakan
perbuatan yang dipandang baik. _Peniruén terhadap
perilaku dan perwatakan dewa, raja, atau tokoh ideal
lazim qianjurkgg_ pada masyarakat | kqlektif;
Karakteristik tarian masyarakat petani vyang rampak,
melingkar, monoton merupakan 'gambaran bahwa kesenian.
itu mtercipta melalui prosesi peniruan-peniruan. . Oleh
karené itu, karya—karya seni pada masyarakat priﬁifif‘
dan agraris cenderung menunjukkan kebenaran teori
imitasi. Karena tindakan kesenian lebih menonjolkan
penghargaan terhadap perilaku atau model yang ditiru

maka model itu dianggap atau diyakini sebagi milik atau
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warlsan nenek moyang, bukan ciptaan atau buatan prlbadl
yang unlk Pengutamaan atas pengakuan terhadap model
warisan nenek moyang menjad}kan Segala bentuk keéenlan
harus dianggap juga sebagai milik bersama Yang anonim,
atau btikan ciptaan | yang “.dapat méhgatasnamakan
seseoréng. ‘ o ;M "

Pada masyarakat individualistik, seperti masyarakat
modern, keberadaan suatu ide, imaginasi dan tindakan
) dlhargal atau setidak- tidaknya diakui sebagai tanggung
jawab individu yang memiliki ide atau yang melakukan
suatu tindakan. Pengakuan ini men]adl alasan mengapa
karya seni dapat mengatasnamakan individu. Kreativitas
individu pada masyarakat  individualistik mendapat
tempat yang lapang, sehingga kesenian 'mengalami
redefinisi dari peniruan menjadi  ekspresi, dari
konvensi-konvensi kolektif menjadi tafsiran individu
terhadap konvensi—konvensi yang berlaku dalam kenyataan
kehidupan. Yang dimaksud dengan ekspresi adalah
pengungkapan penghayatan yang sangat khas_ atas suatu
fenomena  kehidupan. Penghayatan -terﬁadap fenomena
kehidupan itu aapat berbeda dari seseorang ke orang
lain, dan karena itu pengungkapannya pun berbeda-beda.
Penghayatan yang pengungkapannya dilakukan dengan

memberi kondisi pada emosi estetis merupakan ciri
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tindak kesenign; sedangkan.  pengungkapan yang
mengedepankan kqndisi emosi  semantik merupakan ciri
tindak 'prosedurél.Pengungkgpan penghayatan - melalui
tindak kesenian laéimnya 'diwuﬁudkan melalui suatu
bentuk medium gksprési ter;entu, seperti géfak,_bunyi,
warna, ruang, menghasilkan -apa yvang disebut %reasi
atau karya seni. Daiam pengertian demikilah maka kita
dapat memahami maksud definisi Sunanne K. Langer vyang
mengatakan bahwa sen; adalah bentuk ungkapan perasaan
manusia. Yang dimak;ud dengan perasaan (emotionf bukan
gejolak perasaan pribadi melainkan perasaan yang
diinternalisasi, diresapi, berdasarkan pengalaman
hidup:

Dari perspektif antropologis,dunia kesenian menjadi
salah satu pintu untuk memahami kebudayaan masyarakat.
Melélui jélan pini kita dapat memahami bagaimana
masyarakat merasa, apa konsepsinya terhadap soal indah-
buruk, halus-kasar, apa dampak konsepsi-konsepsi itu
terhadép -pola-pola pengungkaﬁan diri, dan sebagainya.
Dengan kata lain, melalui pintu dania kesenian kita
dapat -~ memahami paﬁdéngan. hidup masyarakét dan
perubahannya, pandangannya terhadap sesama manusia,
- terhadap alam, terhadap masa lalu, masakini, dan masa

depan.



C. Fungsi z{es.enian

'Pada bagian'.ini kita .tidak: menjelaskani kesenian
menurut fungsi formal kesenian- sebagaimana lazim
dlkenal dalam pandangan Alan P. Mériamhﬁ Sebab jika.
‘kesenlan dlllhat dari fun951 forﬁalnya 1maka kesenian
dlandglkan tidak mandiri dalam sistem budaya. Dengan
kata lain, dengan mengatakan.kesenian berfungsi sebagai
sarana pewarisén‘~ tata nilai, legitimési ‘sosial,
ekspresi, hiburan;.dan sebagainya, haka penﬁelasan itu -
berangkat dari pengandalan bahwa kesenlan mengabdl pada
suatu —1nst1tus1 sosial. Dalam pengertlan demikian,
kesenian menjadi pelengkap, bukan hal yang pokok dalam
kehidupan manusia, garena kehadiran kesenian dijelaskan
menurut teofi kebutﬁﬁan. Pada bagian berlkut kita akan
mellhat .fung51 kesenian yang lebih mendasar dalam
kebudayaan.

Pehgmpakan (seeming) merupakan fung§i;atau urusan
paling butéma dari kesenian. Di balik penampakan
kesenian ialah suatu esensi, hakikat kehidupan (beingy,
berupa masalah-masalah 'kébajikan kehidupan manusia,
seperti cinta, kedukaan, ketakberartian, keadilan,

kebesaran, harmoni, diskriminasi, keagungan,
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kedurhakaan, .keserakahan, kepicikan, dan Sebagainya.
Dalam peristiwa menampakkan _hakik%t kehidupaéﬁlity,
tindak kesenian: tidak membedakan antara fak%én dan
hakikat, antara imagipasi dan kenyataan, antara fiksi
dan nonfiksi, te?épi rjﬁstru _menggabunﬁkannyé"‘secara
akrab sehingqga jika diﬁikifkqn akan te:asé“aﬂéﬁiatau
tidagimasuk akal. Untuk memahami maksud ini, anggaplah
Anda hadir dalam sebuah arena pegtunjukan, 1lalu seorang
penyanyi ai panggung melantunkan dengaﬁ sepenuh hati
lirik lagu seperti “sepanjang kita masih terus bééﬁﬁi,
takkan pernah  ada dam&i bersenandung - hingga membuat
sebagian penonton terkesima. ang' hendak dikemﬁkakan
ialahl bahwa peristiwa pelantunan lirik, mﬁsik, atdu
apapun tindak kesenian, yang dilakukan dengan sepenuh
hati pada hakikatnya merupakan fakta penampakan.
Sebagai penampakén,‘ peéristiwa itu tidak :;ﬁﬁtuk-
menjelaskan sebuah | kenyataan bahwa orang yang
menyanyikannya berhadapan dengan kenyataaq. Mq%qhanf
kalau peristiwa pelantunan itu dianggaﬁw'gébégai
penjelasan atas diri penyanyli justeru yang‘ terjadi
adalah menganggap kesenian sama' dengan bahasa 'dalam
fungsi komunikasinya.

Kesenian pada hakikatnya tidak bertugas

mengkomunikasikan dan menjelaskan sesuatu, walaupun hal
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démikian seriﬁé‘dikatakan oraﬁg. Pertama-tama kesenian
bérurusan dengan’ penampakan sesuatu hékna yang
dihayati,  yang terseiubﬁné, - yYang  tidak  mungkin
diterangkan - atau ditunjhkkan . Secara gamblang. .
Penampakan terjadl dengan cara. mengakrabkan- kehadlran
1maglna51 dan fakta mengakr;bkan antara sesuatu yang
“dia&a—adakan” dan yang kenyataan yang sungguh ada.

Mengakrabkan imaginasi dengan kenyataan faktiial berarti
menylbukkan diri dengan penampakan pényingkapan.. Jadi
relevan untuk dikatakan ;ekaitan dengan ilustrasi di
atas- ialah bahwa penyanyi- - ménampakkan dengan cara
mengh;ﬁqti §9§F9;,?$é95i {being), yakni, Harmoni atay
dishérmoni kéhidﬁéén Sepasang  insan, serté;merta
ﬁengungkapkan benghayatan itu dengaﬁ medium musikal.
Demikian juga. dengan benari  yang bergerak mengitari
lantai, pelukis yang'menghadirkan Sosok-sosck tertentu, -
gerak-gerak estetik aan sosok artistik ity dengan-
sengaja Qdiada—adakan” tetapi suhgguh—sungguh diberi
‘benghayatan. Dalam pengertian demikian berbeda dengan
fungsimbahasa sebagai sarana komunikasi dan penjelasan -

Yang bersifat 1lokal atau bahasa yang dibatasi ruang

tertentu, kesenian' merupakan “bahasa” universal.
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D. Penutup

Pada bagian ini kita telah melihat bahwa memahami
kesenian dari sudut pandang antropologls perlu dlllhat
dalam konteks kehadlrannya Dengan melilhat kesenlan
. dalam konteksnya berarti klt; mengandalkannya sebagai
peristiwa (event). Hakikat peristiwa adalah tindakan
(action), dan setiap tindakan manusia merupakan
tindakan bermakna (meaningful action). Menénggalkan
kesenian dari konteksnya berarti kita memahaminya
sebagail struktur yang bermakna pada dirinya.

Fungsi kesegian yYang paling mendasar '.adalah
pehampakan. Penampakan dimungkinkan karena kesenian
tidak mempertegas atau malah meleburkan perbedaan
antara fakta dan imaginasi, fiksi.dan nonfiksi. -Prinsip
peleburan itu menyebabkan kesenian mempunyai wewenang
-untuk mengungkapkan secara éstetik hakikat-hakikat yang
terselubung, yang ' tidak “dépat diteraﬁgkén dengan
bikiréh, atau diuhgkapkan dengan hukum, dalil, atau
teori ilmiah. Pentingnya fungsi kesénian bagi kebutuhan
pengungkapan  diri manusia  menyebabkan cara-cara

berkreasi berubah dari waktu ke waktu. Pada masa lalu,

teori imitasi yang mengatakan kesenian sebagai tiruan
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alam, dianggap relevan. Tetépi:‘_pédar'masé; mutakhir,
keseniaﬁ 'lébih. éiﬁahami éébébgi Eentuk qﬁengungkapan
perasgan manusia.:Jadi keseﬁién ﬁukaﬁ hasil reproduksi
dengan naluri ¢ peniruan -mgéﬁ;u, meléiqkan. ‘yang
dikédépgnkan iqlaﬁ kfeativitaglbénguﬁgkapanlpeﬁghayatan
atas ‘pefasgan kehidupan. Daiam"hal demikian, membuat
suaéu“‘bafaqg seperti’ sepatu.g;rbéda dengan ﬁencipta

suatu- patung seorang pahlawan.

E.Latihan
1) Aba fang dimaksud denﬁén kéSenién?
2) -Mengapa kgsenian dalaﬁ*"masyarakathk primitif
bersifat anopnim?
3) Apa fungsi utama kesenian dalam kehidupan manusig?

’4j?Abé‘yang'dimékéﬁa-dengahlEihaakéﬁ be}méﬁﬁgff"'

L
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BAB V
. KESENIAN RAKYAT

A. Pengantar

Seni adalah fjenis produk perilakq- .Ipénusia yang
sangat khusué. Ke'}c.husus_ann};rla- terletakl ééda_- penggunaan
i-m;aj:;.r;as;'. .krea_tif yang memrbantu kita menerangkan,
memahami, dan menikmati kehidupan. Di alam iaikiran
Barat modern terta-nam gagasan bahw‘_a seni tidak mengabdi.
pada tujuan yang berasaskan kegunaan dan kepentingan .
praktis. Tetapi kita dapat mengetengahican beberapa
c:o'ntoﬁ sebagai -acuan pemahaman mengenai hal ini. Pada
masa ialu ketika orang Minangkabau masih merasakan
kepiluan pada pertama-tama pergi merantau, lagu Teluk
Bayur agaknya jauh lebih bermakna Secara kontekstual
kala itu 'dibandingkan sekarang. Kequnaan lagu itu
dahulu, disadari atau tidak, tampaknya sangat tertuju
pada kepiluan perasaan yang nyata di satu sisi dan-
keharusan mencari penghidupan di rantau di SlSl lain,
.akan tetapi harus mengucapkan ‘selamat '1£in<_;1galr
untuk kembal:_'. lagi_. Sekarang perz;lsaaq. pilu demikian
semakin' kurang terasa membuat lagu ity mengalami
perubahan kegunaan. J.'adi' kalau lagu itu dinyanyikan
sekarang, apa yang dikesankan._ masa dulu tidak lagi

) Ll
e ¥
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menonjol sehingga lagu itu lebih bersifat hibufan.
Koﬁon, Bach tidak menciptakan karya-karya chorale,
prelude, dan fugue~nya hanya sébagéilﬂiburaﬁ, tetapi ia
menciptakannya untuk tujudn religius yang penting.
Tetaéi kegunaannya aulu berangsur hiiang qgn karyé-itu
bebas dari kKegunaan formalnya dalém.keagamaan: Demikian
juga tari-tari klasik Bali dan Jéwa, bejana Pueblo,
gelang Parsi, keramik Cina.yang dipenuhi dengan’ simbol-
simbol, penciptaannya tidak dimaksudkan -hanya sebagai
hiburan atau“ perhiésaﬁ meiainkan untuk - tujuan
menerangkan alam pikiran yang dihayatirpaaa masa itu.
Beberapa contoh di atas mengisyaratkan kepada kita
bahwa 'betapapun suatu seni'diciptgkan atau dibuat untuk
tujuéﬁ praktis atau kegunaan tertentu, tetapi pada
suatu masa karya-karya itu dapat mengalami transformasi
sehingga menjadi ,séni yang bebas, dari kepentingan
tertentu. Jadi kesenian merupakan ungkapan imajinatif
yang be&akar pada zaménnya ketika éeni itu dibuat, baik.
untuk  suatu kepentingan - maupun te;hebas dari
'kepentingan untuk tujuén di luar kesepian itu. Sejauh
seni itu .merupakan wujud-wujud étau terbentuk oleh
nilai-nilai yang mencerminkan semangat =zaman tertentu

maka Kkesenian demikian merupakan bidang yang relevan

Doy,

ot (W Stausa i i

dalam perhatian antropologi.
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B. studi Antropologis tentang Kesenian
Kajian ) tErhadap kesenian dengan mepggunakén

bendekgtan antropologis merupakan bidang keahlian yang
baru- bekembang. Di. Indonesia, beberapa perguruaﬁ tinggi
membﬁka"jurusan—jurusan- etnomusikolbgi; etnologl tari
baru ‘dimulai SekltaL satu hingga dua dekade terakhir.
Semua itu merupakan bidang = kajian 'yapg_ lebih
mengkhususkan diri pada kesenian dengan kaitan- yang
erat dengan antropolaogi. Dalam hal itu,- kesenian adalah
satu unsur dari kebudayaan universal. LSebagai unsur
kebudayaan, kesenian merupakan ,gejala 'ﬁébUdéyaaH.
Sebagal gejala kebudayaan maka melalui lapangan atau
bidang kesenian kita dapat dimasuki. éemahaman terhadap
pandangan dan sistem nilai yang mendasari terciptanya‘
kesenian. Tidak perlu lagi dikatakan bahwa kesenian
dicip%akén tidak® mungkin terlépas ”dérin' suatu
kebudayaan, dan kesenian berfungsi mehguﬁgkapkén,
memadal atau tldak memadai, nilai-nilai kebudayaan

Terdapat banyak ragam bentuk ek;g;es;  art;stik
dalam suatu kebudayaan. Manusia sepanjang sejarah terus
melakukan penciptaaﬂ sehingga hasil nkarya;~ cipta

kesenian dari =zaman ke =zaman selain semakin banyak

tetapi juga semakin memperlihatkan kualitas yaﬁg baik.
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Kalau perhatian kita tidak tersita oleh hasil-hasil
yaﬁg terlalu bésa; maka kita akan memperhatikan ada
berbagai  hiasan dinding, éerhiasan tuﬁﬂh;'l.varisi
pakaian, hiasan bagunaﬁ, ' gaya tembikar, upacara-
upacara, legenda-legenda, karya musik, tarian-tarian
‘sosial, drama tradisional. Semua ini_merupakgnfmateri-
materi keseﬁian yang dapat dijadikan objek perhatian
studi‘antropologis tentang kesenian. ‘

Secara teknis, materi-materi tersebut dapat
dikumpulkan dengan car% yang amaf" menyénaﬁgkanf' Kiﬁa
dapat melakukannnya mulai dengan ‘ mengamati,
mengumpulkan, menyusun hihgga meﬂganalisish§a sebagai
teks 'kgbudayaan. Dalam préses pengumpulan kitg dapat
lakukan dengan memotret, ﬁencétat, lalu memilah-milah
materi tersebut sehingga menjadi data yang sungquh-
sungguh dapat menjgd? sasargn*interpretasi.*Snga cara
kita itu Dbertumpu pada -prinsip—prinsip teknik
observasi- dan wawancara. Pengamatan dapat dilakukan -
qéngaﬂ- .cara melibatkan  diri éecaré1?fv{ntenéif
iparticipant observation) mehjédi pagiaﬁ' dari pelaku
kesenian, misalny% ketika seorang peneliti tari dan
musik. Untuk memperdalam pemahaman dapat juga kita
lakukan dengan melakukan wawancara mendalam (depth
interview) terhadap orang-orang- yang kita anggap dapat

PR
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memberikan pandangan yang lebih memadai. Pada bagian
lain kita akan memperdalam pengetahuan klta mengenal

studi kesenlan dengan menggunakan metode etnografl

C." Kesenian Verbal

Karakteristik _- peﬁgunggapan késénian dapat
digolongkan ke dalam dua jenis .pengungkapaﬁ, yakni,
seni verbal dan seni nonverbal. Istilah-folklore (folk
arpihYa rakyat, Jlore artinya kebudayaan) muncul pada
abad kesembilan belas untuk merujuk pada dongeng,
kepercayaan, dan adat kebiasaan yang tidak tertulis.
Dengan mengacu pada istilah ini kemudian muncul studi
tentané folklore yang ada. hubungannya dengan
antropologi. Tujuaﬁ | studi folklore itu ialah
melakukan perbandingan tema, topik, dan struktur lintas
budaya - (cross-cultural studyy. Umumnya para ahli
etnolinguistik dan etnomusikolog kebanyakan mengarahkan
perhat%annnya pada tradisi lisan (bral :trgdition)‘
'§ebagai{ senl verbal, sedangkan ‘etnoloé dalam bidang
tari memberikan perhatian pada seni-seni vonverbal.
a) Cerita‘

Kesenian verbal memperlihatkan pengungkapannya

dalam  bentuk cerita, drama, puisi, nyanyian,
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peribahasa,}teka—teki, pemainan kata-kata, atau bahkan
caﬁa—cara pemberian nama, pujian, hinaan. Cerita adalah
salah satu jgnis kesenian verbal yang tentunya mudah
dicatat dan dipublikasikén. Bentuknya ada tiga, vyakni,
mitos, legenda dan déngeng.

Eﬁtos adaléh.‘cepita yané diyakini -bénar—Benar
terjadi oleh pendukungnya.lJaai mitos pada hakikatnya
bersifat religius Karena dalam mitos memberikan rasio
sehingga cerita 1itu tampak ' masuk  akal. Mitos
mengetengahkan 'masalah—masalah pokok tentang
kehidupan, mengenai asal mula manusia, dan alam, apa
tugas manusia di .dunia dan ke mana tujuan akhir
kehidupan. Mitos yang di@etenéahkan kitab suci agama
adalah cerita reliéius. Sebagal mitos, cerita yang ada
dalam kitab suci pada dasarnya bukan untuk dipahami
sebagali fakta-fakta ‘untuk dipikirkan, tetapi untuk
dihayati dengan keyakinan.

Legenda umumnya lebih kompleks daripada mitos.
Legenda adalah cerita semihistoris yang meﬁgefengahkan
Eerbuatan—perbuatan orang~0ran§ besar atau‘yané dikenal
sebagai pahlawan, terjadinya suatﬁ alam atau benda.
Cerita Malin Rhndapé misalnya, lebih menonjolkan arti
perubahan seseorang menjadi batu sehingga cerita itu

benar-benar dapat mempengaruhi  cakrawala pembaca.
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Karena lengenda Malin Kundang seakan-akan suatu yang
sangat dipercaya oleh orang-orang tertentu maka cerita

. 1tu disebut mitos waiaupun karakter sebenéfﬂ?é'adalaﬁ

legenda. Dengan kata lain, lengenda kadangkala
mengandung rincian mitologis, 'khususﬁya karena
menyinggung ‘kehadifan atau’ —campurtangéﬂ_,Aﬁéhiuk

superﬁatural dalam eerita. Daiam hal demikién, legenda
menjadi sulit dibedakan dengan cerita mitos; Sebagai .
cerita, legenda boleh dlpercaya atau tidak dlpercaya,

akan tetapi ia menjadi sumber ajaran yang kaya tentang

watak atag kepribadian manusia.

Dongeng adalah cerita vyang tidak mengandung
dimensi historis, juga tidak laziﬁ diperggyai oleh
pendukungnya. Itu sebabnya dongéng biasa diseﬁut cerita
khayal - yang bersifat sekuler murni. Umumnya dongeng
_lebih bersifat hiburan, tetapi juga mengandgpg banyak
wejangan yang m;mberikan pelajaran. Anda mungkin dapat
menemukan dongeng mengenai si bodoh yang mempunyai.
persamaan dengan motif cerita” di ﬁempétallainflapau
.bahkan pada suku bangsa yang lain. Motif Gerita artinya
situasi cerita yang berlaku dalam déngeng.

Haviland (1985} memberikan contoh bahwa cerita
dongeng si bodoh yang mengandung situasi cerita (motif)

yang bersifat internasional karena dapat ditemukan
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versinya di India, Inggris, Timur Tengah, Afrika,
Amérika, Indoﬂesia, dan suku bangsa lain. Situasi
céritanya adalah ayah dan anak yang ingin menyenangkan
setiap'orang. Struktur céritanya: ayah seorang petani,
bekerja sama dengan anaknya, binatang pembawa beban
dibeii, ketiga-tiganya mengadakan perjalanan dekat,
ayahnya naik dikritik orang: anaknya naik dikritik
orang; kedua-duanya jalan dikritik orang, lalu ditarik
suatu kesimpulan.

ﬁeseniaﬁ verbal .lainnya yang tidak  kurang
pentingnya dari mitos, lengenda dan dongeng ialah teka-
teki, - pepatah, peribahasa, puisi, drama. Semuanya
merupakan kesenian verbal yang sangat berkaitan dengan -
kebudayaan masyarakat. Melalui kesenian verbal “seperti
ini kita dapat memahami bagaimana watak suatu suku
bangsa, hubungan antar suku yang bertetangga, hubungan
antar orang yang berbeda ideologi, Pandangan suatu suku
terhadap suku lain, pandangan  terhadap militer,
tanggapan terhadap penjajah, apresiasi‘ terhadap
bemerintah, dan berbagal masalah kghiduﬁan lain dalam
suatu masyarakat.
b} Seni Musik

Kéjian mengenai musik dalam kerangka suatu

kebudayaan sudah dimulai semenjak abad kesembilan

57 °



SR S T B R P
R R N oo

belas. Hal itu dilakukan dengan mengumpulkan nyanyian
. i

rakyat, mempelajari motif-motif irama, melodi  dan
harmoninya. Usaha-usaha ini kemudian disadari gebagai'
kajian membutuhkan suatu bidang khusus dalam kesenian
sehingga lahirlah etnomusikologi. Seperti halnya studi
mengenal cerita rak?at, studi mengenai musik rakfat pun
mempunyai hubungan yang sangat’erat dengan antropolegi.
Karena etnomusikologi memang bertugas untuk memusatkan
titik perhatlan yang lebih lnten31f terhadap bldang
kesenian maka bidang itu menjadl kajian yang relatirf
mandiri sebagai bidang pengkhususan dalam fakultas-
fakultas humaniora.

Melihat musik sebagai ungképan kebudayaan pada
hakikatnya membutuhkan persyaratan-persyaratan yaﬁg
khusus, seperti halnya jika seorang antropdibg
melakukan_penelitian,pada kebudayaan lain yang berbeda
dengan kebudayaannya. Jika kita memasuki suatu
kebudayaan maka akan sia-sia jika kita tidak &apat .
menangkap pesan-pesan yang disampaikan lewat bahasa "
éetempat. Demikian juga dengan stgdi musik, seorang
egﬁomusikolog dituntunt untuk dapat menangkap bahasa

musik dengan baik sehingga ia dapat memahami makna-

makna musikalnya.
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Susanne K. Langer (1957) mengatakan bahqa hakikat
muéik. adalah  adalah bunyi. Jadi tanpa bunyi tidak
akan ada musik. ‘Tetapi bunyi alamiah dan bunyi musik
merupakan dua hal vang tidak selalu mudah dibédakan
apalagi dengan berkembangnya musik-musik Qostmodern
dewasa ini. Tetapi sangat jelés, bunyi deru hesin,
suara burung, kokok ayam, saiékan anjing juga adalah
bunyi yang hada-nadanya dapat dipilah-pilah seolah-olah
empunyai  konsistensi jarak satu sama lain (scale
system) . Tetapi musik liemang mempunyai perbedaan—yang
sangat khas dibandingkan dengan segala bentuk bunyi
nonmusikal. Perbedaannya terletak ‘pada waktu musikal
(musical time), yakni keteratu;an bunyi,_dafi awal
hingga ékhir suatu satuan. Waktu musik berkaitan dengan
besarnya satuan frekuensi suatu nada dibandingkan
dengan nada di bawah atay di atasnya.

Satuan sistem nada yang berbeda-beda frekuensinya
Secara gradual (bertingkat) itu dalam mﬁsik Barat -
disebut. - oktaf, yaitu satu oktaf terdiri dari tujuh, di
aﬁtaranya lima nada utuh dan dua ngda tengahan, yang
diberi nama A sampai dengan G. Sistem tangga nada musik
yang terdiri dari tujuh. nada itu disebut sistem
diatonik. DL samping itu juga dikenal oktafr yang-
" terdiri dari lima nada dengan jarak yang hampir sama.
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Di Jaﬁa‘dikenal sistem tangga nada pelog dan selendro.
Demikian juga “hal di Jepang terdapat aikenal sistem
liﬁa.'nada dengan menggﬁnakan beberapa nada 'Eengah
Dalam musik Arab dikenal skala oktaf 17 tlngkat dan
dalam musik Parsi dengan skala 24 tlngkat Semakin
banyak anggota satu satuan oktaf semakln terasa musik”
" tersebut sulit dltanggap oleh tellnga nada—nadanya ada
yang berjarak Seperempat atau sepertlga Dari itu kita
dapat pahami bahwa seorang peneliti musik harus
memiliki ©  ketajaman pendengaran. Ssehingga maﬁpu
mengidentifikasi nada-nada dalam satuan jarak yang
Sangat kecil.

Setiap sistem musik Tradisional atau Barat pada
dasarnya mengenal tonalitas, yakni, ketentuan-ketentuan
mengenai kemungkinan-kemungkinan dan batas-batas yang
berkaitan dengan melodi dan harmoni. Suatuy sistem nada
Selalu dimulai dari sebuah naaa tetap dengan ketinggian
yang tetap serta ;rutaﬁ yang tetap satu sama lain.'Jika
kita mulai memasuki memahami, suatu lagu, maka kita akan
gerhubungan aspek strﬁktur musikal, baik ritme, melodi
dan harmoni. Ritme mengacu pada pola ketukan yvang
berulang Secara teratur sehingga keraturan melahirkan

bunyi ritmis. Jika ketukan-ketukan yang teratur ity

————

'ﬂwwda@ﬂ,m /,w f
uwmsnm Vil m




ritmis dan melodis. Jadi rangkaiaq ting rendahnya nada
mélodi. Setiap‘nada pada hakikathiya anggota dafi nada
lain. Jadi walaupun Sebuah lagu hanyé terdiri dari lagu
pokok tetapi haius dipaﬂami bahwa nada-nada pokok ity
bergerak secara harmonis menuryt pasangan-pasangan
harmoninya.

Musik mempunyai fungéi Yang sangat penting dalam
masyérakét, walaupu hal itu tidak selalu disadari oleh
masyarakat. “Kalau saya memainkan kubing saya, itu
adalah karenaﬂ ada orang. yang mendengarkannya” kata
MacLeish seorang Filifina dari Sukﬁd%asaday (Haviland,
1985)." Kubing adalah sejénis héréé yang terbuat dari
‘bambu. Ungkapan itu mengisyaratkan bahwa bermain musik
adalah suatu ketrampilan kreatif, yang tidak hanya bisa
menjadi pekerjaan spesialis tetapi juga sebagai bagian
dari kebutuhan pengungkapan jiwa. Dengan musik ity ia
dapat meresapi pengalaman hidup yang dijalannya. balam
arti  itu musik berfungsi sebagai ekspresi, Fungsi -
sosial musik  tampak ketika melalui  lagu  orang
ﬁengungkapkan nilai-nilai yang qipandang berﬁarga;
kesetiaan yang didambakan, keserakahan Yang memuakkan,
kedamaian yang rindukan, persahabatan yang diimpikan,
dan sebagainya. Tetapi pada tingkat yang lebih tingqgi,
musik memberikan sumbangan bagi pembentukan kebudayaan.
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. Mus1k -musik dan drama- ~drama klasik Junani 1lghir darl

kebudayaannya tetapl Juga kebudayaan Junani 1tu menjadl

”f;isuatu yang tetap bertahan karena musik dan drama

. ' menopang 51stem nilai yang dlangungkan dalam kebudayaan
itu.
D. Seni Nbﬁ?érbal'h
«*-Tari megupakaﬁ salah éatu bentuk séni nonvefba;.
Tari ‘menggunakan tubuh sebagl mediﬁm utama, tanpa
'bahasa tubuh “maka tar1 yang ;aa dalam partltur gerak
baru bersifat verbal. Tari- .Barat dan tarl—tarlan di
Timur berangkat dari proses penciptaan yang bérbeda.
Tari 'Barat menjadi seﬁi‘ yang sudah mandlrl sehingga

kehadlrannya bisa: hadlr tanpa konteks lain. Di dunia

Timur, sepertl di Indonesia, tarl tarlan lazimnya hadlr

.bersamaan dengan festlval atau - rltus Slklus kehidupan '

komunal masyarakat. Munculnya tarl—tar; tradisi'“dalam

masyarakat selalu terkait deﬁgan cara hidup atau sistem

nilai atau pandangah masyarékat. Sama halnya dengan
cerita lisan dan seni mus1k melalui tarl pun kita

dapat memahaml kebudayaan suatu masyarakat

Dewasa 1n1 ada suatu fenomena yang menarik- dalam

perkembangan tari Indonesia. Tidak seéerti musik yang
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didominasi oleh sistem Barat, tari mulaj be:kembané
-deﬁgan mengguﬁékan khazanah tradisi etnis, Sejumlah
idiom gerak distilir menjadi vokabuler gerak yang ﬁisa
muncul dari satu tari ke tari lairnya. Muﬁcu%nya
vokabuler gerak itu menjadi kekhasan yaﬁg-mencerminkan
ekspresi etnis dalam vmenghayati pengalaman-pengalaman
hidup. bi Minangkabau, kesada;an mengangkat'tari yang
berakar dari khazanah tradisi ity di mulai oleh
koreografer seperti - Huriah Adam, Gusmiati ~ Suid.
Sementara Syoffé;i . Bustamén. berangkat dengan
menggunakan vokaﬁier gerak Melayu. Sedergt Koreografer
muda mengikuti jejak mereka pada masa sekarang. Bahkan
di antara mereka, terdapat koreogfafer kontemporer,
seperti Eri Mefri, yang memilih tampilan dalam gaya
senl postmodern tetapi masih juga dapat mencerminkan
ungkapan-ungkapan yang bernuansa etnisitas Minangkabau.

Gerakan yang memperhitungkan ungkapan khazanah
tradisi itu dalam bahasa teknis antropologis disebut
revitalisasi. Dengan demikian, perkembangan kesenian
£idak dapat dilepaskan dari pentingnya usahag mengkaji
kebudayaan.Pengkajian 1itu merupakan sandaran yang
dimungkinkan bagi proses penciptaan Karya-karya yahg
sungguh-sungquh berakar dari sistem kebudayaan yang

' Pantas dipertahankan. Seorang koreografer ¥ang hanya
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menonjolkan gerak dalam tari-tari .kreasinya, . akan
terasa hampa jika :tidak didasari suatu éemah;man yang
cukup mengenai bagaimana cara merasa, berpikir, dan
cara mémandang suétu masyarakat.

Seni rupa, ukir dan patung pada kahikétnya berbeda
dengan.” kesenian lainnya hahya dalam medium yang
digunakannya. Pernyataan ini berasal dari Susanne K.
Langer (1957) seorang filsuf estetika. seni rupa, ukur
dan patung menggunakan medium ruang - sebagai medium
utama, sedangkan seni tari menggunakan ruang dan waktu,
dan seni musik menggunakan waktu. Bagaimana pun gaya
dan bahan yang digunaan dalam seni rupa, ukir, dan
patung, pada gilirannya pertanyaan antropelogis ‘kita
adalah apa Sesungquhnya yang diabstraksikan dalam
luk%san, ukiran dan suatu karyaﬁpatung.

Sepérﬁi musik, semua 'jenis kesénian yang
menonjolkan rupa ini juga mengkristalkan perasaan
dalam bentuk yang dilestarikap. Mua£an—muatan simbolis
seni yang menggunakan rupa ini tetap meruéakén refleksi
aari penghayatan‘pembuatnya terhadap peﬂéalaman hidup,
pengalaman emosional yang melintas dalam kesadarannya.
Sebagai tipe ungkapan simbolis, seni lukis, ukur dan
patung dapat bersifat representatif, vyaitu dengan

teliti menggambarkan bentuk-bentuk alamiah, atau dengan
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Secara abstrak tetapi didasarkan pada bentuk-bentuk

alamiah.

E. Penutup

~

Kesenian merupakan hasil imajinasi kreatif.
Pendekatan antrépolééis | dalam stud£ ke;énian
berkepentingén untuk mengungkapkgn sistem .éengetahuan
dan nilai vyang tércermin dalam karya-karya seni:,
.Kesenian 1itu dapat- ‘berupa kesenian verbal .dan
nonverbal. Kesenian véfbgl,’umumnya dapat diiihat dalam
tiga tipe pokek, vyaitu, mitos, legenda dan dongeng.:
Namun, di samping ;tu masih terdapat beﬁtﬁk—ﬁentnk
seperfi teka—teki,'pééétah,:dfaﬁa,‘danlsebaééinyé; yang
dapat dijadikan sebagai objek studi kesenian. _Salah
. satu  bentuk kesenia; nonverbal ialah tari. Tari
mengéﬁnakan‘ bahasa R&erak _délam ruang sebagéi 'médium
pengungkapan. Gerak-gerak itu juga merupakan refleksi
yang mengandung makna kultural. Seni -rupar ukir, dan -
patung merupakan seni plastis ﬁonverbal yang: $iahir

sebagai hasil penghayatan terhadap pengalaman vyang

. melintas dalam kesadaran pembuétanya.

F.Latihan
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1)

3)

4)

Apa yang dimaksud dengan kesenian sebagai sistem
budaya?

Apa gunannya metode observasi berperanserta dan
wawancara mendalam dalam-studi kesenian?

Apa perbedaan kesenian verbal dan nonverbal?

Apa hubungan kesenian dengan kebudayaan?
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BAB VT
KEBUDAYAAN DAN AGAMA

A.Pengantar

Orang Indonesia dikenaif gebagai orang beragama
atau masyarakat religius. Akan tetapi secara politis,
selama masa ordebaru setiap orang diwajibkan untuk
memeluk salah ‘satu dari  lima agama, yakni, Islam,
Katolik, Protestan, Hindu dan Budha. Pewajiban demikian
berakibat terhadap éerbatasnya pemahaman orang-orang
Indonesia terhadap makna ’agama. Salah satu akibat
kulturainya ialah tertutupnya ruang gerak pemeluk-
pemeluk agama kesukuan untuk hidup menurut pedoman
hidup vang diturunkan dari .agamanya, seperti‘terdapgt
pada Orang Dayak, Orang  Mentawai, dan  ratusan
kepercayaan lainnya di‘ kalangan masyarakat suku.
terasing di Indonesia. Akibatnya adalah banyak warga
Indonesia secara formal administratif pemerintahan atay

menurut Kartu Tanda Penduduk {KTP) adalah menganut

agama tetapi dalam realitas menganut agama yang lain.
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Pada bagian ini kita akan mempelajari bagaimana
melihat atau memahami agama sebagai fenomena
kebudayaan. Gunanya adalah agar kita ‘dapat secara

kritis melihat sejauhmana suatu agama telah memberikan

sumbangan atau menjelma menjadi bagian dari kebudayaan

masyarakat. Dengan kata lain, kita perlu mendapatkaﬁ'

-

kemampuan untuk memahami. bagaimana suatu agama men]adl
baglan darl moralltas suatu masyarakat. Pandangan kita
akan lebih terfokus pada apa yang dilakukan oleh suatu

agama bukan apakah ajaran agama itu.

B. &Studi mengenai Zgama

Mempelajari agama (religion) dari sudut péndang
ilmu sosial dan humaniora merupakan kegiatan aka&emis
yang masih sangat baru di Indonesia. Upaya demikian
selama ini kurang mendapat pérhatian karena sejak lama
berkembang pandangan bahwa pengkajian terhadap agama
adalah urusan para ulama, santri, pendeta, pastur atau
para seminaris. Jadi mempelajari agama selama ini
dianggap hanya sebatas mengkaji makna-makna teks-teks
kitab suci’ dan prosesedur ibadah dan mengajarkannya
kepada umat. Pandangan demikian bertolak dari

pengertian _bahwa agama adalah ajaran suci vyang
* T

suhaw U&-‘ié-’-‘”.! Mﬂ :
Y15Ndy34 HHM!
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diﬁahyukan Tutan melalui nabi sebagaimana terdapat
dalam kitab suci setiap agama. Kalau ada ‘pemgicaraan
tenténg agama,-m;ka yaﬁg'dimaksud dengan agama adalah
ajaran‘ seperti  termaktub dalam teks“kitab suci..
Kebenqran(suatu agama dianggap final dan béhkan tidak
) pantas:dibicarakan sembarang 6}ang, apalagi oleh orang-
" orang yang berbeda agaﬁanya.

Jaai berbicara mengenai agama di Indonesia sejak
lama seolah-olah dianggap menjadi privilige orang-orang
yang khusus kuliah di Sekolah-sekolah agama, seperti -
TAIN,  Seminari, ”Teologia. Sebab kalau. agama
dibicarakan, apalagi oleh orang-orang yang berbeda
agama,  jangan-jangan yang terjadi adalah saling
menyalahkan kebenaran ajaran vyang lain, serta-merta
berdgba; mempertahankan kebenaran ajaran -dan  cara
beribéd;h menurut égama yang dianut masing—masing.
Memang jika demikian halnya bisa mendatangkan .
persoalan:yang berkaitan'dgngan suku, agama, ras dan
‘antar golongan (Sara). Ind membuktikan bahwa
bengetahuan kita tent;ng agama - masih semata-mata
bersifat tauhid atau teologis, dan belum melihatnya
sebagai .gejala atau dan kenyataan yangltercérmin dalam

perilaku mésyarakat.
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Memahami agama dari sudut pendekatan sosial dan
humaniora tidak bertujuan mengkaji atau mempersoalkan
kebenaran ajaran-suatu agama, tidak mengkéji makna-teks
menurut kitab suci, tidak juga mempersoalkan ketepatan
prosedur-prosedur beribadah yang dilakukan oléh umat.
Ilmu-ilmu sosial melihat melihat agama sebagai sistem
pengetahuan dan sistem nilai yang meresapi kesadaran
komunitas &asyarakat dalam menata kehidupan.

Pertanyaan-pertanyaan antropologis dan sosiologis,
misalnya, adalah sejauhmana orané menggunakan agama
untuk menata hubungan dengan alam( menata hubungannnya
dengan transendensi; menatal orientasi teghadap masa
lalu, “masa kini dan masa depan. Sejauhmana Berarti
bagaimana kenyataannya dalanm kehidupan. Pendek kata,
baéaimana komunitas menggunakan agama sebagai pedoman
dalam bidang kehidupan ekonomi, politik, kesenian, dan
Sebagainya. Jadi agama dilihat sebagai bagian vyang
bekerja dalam kesadaran karena agama berfungsi sebagai
.pedoman .hidup yang -menuntun komunitasnya menghadapi
kenyataan kehidupan. Jadi objek kajian bukan teks
kitab suci suatu agama. Objeknya atau sasaran kajian
ialah realitas atau kenyataan agama dalam cara hidup
masyarakat, seperti bagaimana agama digunakan dalam

menghadapi dan mengatasi kendala-kendala yang datang
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qé:i lingkungan. Jadi agama dipandang sebagail realitas
sosickultural, bu¥an sebagai realitas tekstial.

L)

C. Konsep Agama

Untuk membantn pemahaman kita mengenai agama,
mapiléh kita mengambii suatL ruatu rumusan defeﬁisi
agamé yéng saya kira sangat tepat memperiuaé cakréwala
kita. Clifford Geertz (1573), penulis buku The
interpretation of 'Culﬁure, mengétakan bahwa agama
adalah:

“Sistem simgol yang berlaku uqtﬁk menetapkan suasana-
suasana hati' dan motivasi-motivasi yang kuat, yang
meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia,
yang (berfungsi) merumuskan konsep~konsep mengenai
suatu tatanan umum eksistensi.dag membungkus konsep-
konsep itu dengan semacam aura faktualitas sehingga

Suasana hati dan motivasi-motivasi 1ty tampak khas

realistis”.

D1 sind sistem simbol -mengacu pada . perangkat
bengetahuan-pengetahuan, dan keyakinan-keyakinan yang
bekerja 'menerangi kesadaran manusia. Pengetahuan dan

keyakinan dalam pikiran akan berbetuk program-program

' -t -
¢y R

LI
"

7M. .



e R P T
e VT S N e e B

1 . .
- LA - . ) P AL - -
L R I LAy S S R B U S

yang siap bekerja menurut model tertentu. Model itu
dapat berupa éodel dari (model of) .berupé cita—citg,
rencana hidup yang dianut oleh seseorang penganut, atau
model dari (model Ffor) cara ﬁidup vang dianut oleh
seseorang dalam hidupnya. Jika sistem .éimbél bekerija
Secara mantap dalam kesadarap seseorang it@ beréfti
sistem pengetahuan dan keyak?nannya telahn .menjelma
membentuk sikap hidupnya.

Untuk mempertajam pemahaman marilah kita telusuri
beberapa pengertian- penting. Pengertian siﬁbol dalam
definisi di atas éﬁalah simbol sakral. Sakral (sacfe}
berarti yang suci, yang kudus, yané maha dahsyat. Dalam
maknanya yang luas, yang sakral berarti yang méngatasi
Segala sesuatu yang bersifat duniawi (profane). Dalam
bahasa agama besar yang mengatasi atau transendensi itu
disebut  Tuhan, Allah,  God, vaitu ‘seéﬁétui_ ?aﬁéT |
diidentifikasi mempunyai sifét—sifat yang suci, kudus,
yang maha dahsyat (tremendous). Jadi simbol sakrél
merujuk pada pengertian suatu tanda ¥ang dihadapi

’wﬁéngan mengandaikan kehadiran atau campur  tangan
transendénsi, atau yang mengatasi dunia ini, dalam
tanda simbolik itu. Kitab suci suaty agama misalnya

dianggap sebagai sesuatu simbol sakral oleh

< kitab Skl oleh

mumwwau f}lmn

penganutnya. Sebagai simbol




para penganutnya tidak diperlakukannya sebagai sesuatu
tanda simbolik sepérti barang biasa atau dﬁniawi.
Setidak-tidaknya - ketidakpantasan caranya berhadapan
dengan simbol sakral-akan menimbulkan perasaan berdosa
atau bersalah dalam dirinya. Demikian‘ juga halnya
dengan berbagai simbol lainnya dapat dipandang sebagai
simbql sakral oleh para penganutnya, baik dalam bentuk
ide-de atau ajaran-ajaran simbolik (ayat suci, deoa),
. perilaku simbolik (shalat, berdoa), maupun dalam bentuk
arterfak éimbolﬁk (mesjid, gereja, pura). Hal ity
terj%di karena dalam tanda simbolik itu diandaikan
melekat ciri kemahadéhsyatﬁh, kekudusan, késucian; Jadi
sikap orang terhadap kitab suci itu menggambarkan
pengetahuan dan keyakinannya terhadap Tuhan.

Lebih lanjut batasan-batasan pokok pengertian itu

i

perlu dijeléSkan.Hﬁéftama,'dgaﬁa adaiah sié%eﬁ'éiﬁbol
sakral; artinya agama merupakan perangkat—perangkat
program dipersepsi Sebagai pgnggtahuan—penggtahqan yang
sucl  (sacré). Dai%ﬁ piki}an manusia pepgetahﬁaﬁ-
pengetahuan sakraifiéu befbentuk moéel—model yang siap
bekerja menetapkan dén memutuskan sikap terhadap apapun
yang dihadapi manusia. Kedua, sistem simbol yang

mengandung pengetahuan dan keyakinan sakral itu bekerja

menetapkan dua hal pokok dalam diri penganutnya, yakni,

73



menetapkan Suasana-suasana hati dan motivasi yang Luat

dan tahan lama dan meresapi kesadaran orang per orang

Artinya dengan Suasana-suasana hati dan motivasi-
motivasi yang kuat itu orang-orang disadarkan untuk
menilik 'kewajiban~kewajiban sakral. yang. sudah dan
Seharusnya dipenuhi atau apa yang dilalaikannnya.
Ketiga, sistem simbo; yang menyediakan model-modal
ideal itu memberikan atau mengandung rumusan mengenai
konsepjkonsep tentang tatanan umum eksistensi.
Maksudnya ialah bahwa model-model simbolis agama
menyatakan dengan tegas konsep tentang dunia dan
mengarahkan orang—orang- mengenal apa yang harus
dilakukan atau tidak dilakukan untuk sampal pada suatu

tujuan akhir tatanan kehidupan. Keempat, konsep-konsep

mengenai tatanan itu dibungkus dengan semacam aura

faktﬁaliﬁas. Maksudnya, konsep—koﬁéep menéenai gambaran
dunia dan yaﬁg mengendalikan dunia itu sesungguhnya
berupa kecenderungan—kecenderungan yang samar-samar
dalam kesadaran seseorang, tetapi kesamar-samaran itu
menjadi kurang atau lebih bersifat mantap karena konsep

. itu diterima bersamaan dengan kehadiran otoritas

sakral. Otoritas sakral yang diyakini itu mampu-

mempengaruhi kesadaran, yang dengannya orang per orang

menterjemahkan makna peﬁgalamap vang dijalani. Kelima,
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otoritas sakral yang menuntun atau mempengaruhi cara
oréng memberi  makna ﬁada:‘ pengalaman  hidup itu
menjadikan suasana-suasana - hati dan motivasi-motivasi
yang kuat tampak Secaré;khés realistis. Jadi, éuasana
. hati dan-dorongan hati yaﬁg kuat itu menjadi sesuatu
T .yang tampak realistis_ jika bersgndar pada sisfem

' pengetahuan dan  keyakinan mengenai tatanan  vyang

fundamental, mendasar.

D.Sistem Keéercayaian dan Ritual

Agama pada dasarnya mengandung dua dimensi, di
satu sisi sebagail sistem'kéyakinaﬁ (belief) dan sistem
peribadahan (ritual) di sisi  lain. Jadi- salah satu
ciri agama adalah adaﬁya ‘ajaran tentang kepercayaan
kepada mahkluk supergatural. Ke dalam mahkluk
supernatural itu dapat féfmaqu'berbagai jenis mahkluk,
seperti kepercayaan kepadé arwah leluhur, roh-roh
jahat, malaikat, dewa-dewi atau yang diberi nama lain
seperti Tuhan, Allah, God;- éementara itu peribadatan"
) ﬁerupakan tindakan agamé dalam bentuk ritus-titus yang
dilak'sanakan sejalan dengan siklus kehidupan masyarakat

peﬁganutnya, misalnya, ritus keagamaan pada saat
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kelahiran, pergaﬁinan, kematian, dan berbagai peristiwa
lain dalam kehidupan masyarakat:

Bentuk kepercayaan masyérakat bermacam-macam.
Kepercayaan bahwa alam semesta ini dijiwai segala macam
roh; seperti masih terdapat di kalangan Orang Dayak
Kalimantan. Mereka, misalnya percaya bahwa padi
mempunyai Jjiwa, sehingga mereka mempunyali perayaan
khusus agar jiwa itu tidak meninggalkan padi  karena
jiEa gemikian maka panen akan gagal. Orang-orang
Malaﬁesia beranggapan bahwa semua objek.mempunyai suatu
kekuatan spiritual, vang diéebut mana. Keperca&aan
"bahwa semua cbjek mempunyai mana, disebut animatisme.
Mané - itw tidak bersifat  fisik tetapi dapat
mengungkapkan diri secara fisik.

Haviland (1985:200) memberikan analisis mengenai
pertannyaan “Bagaiména orang mempertahankan kepercéyéan
terhadap mana itu?”

“Sebagian menjawab  karena adanya manifestasi
kekuatan mana itu. Maksudﬁya ialah bahwa mengingat
-adanya kepercayaan kepada animatisme, orang
berprasangka untuk melihat apaSaja yang kelihatan
sebagai akibat berlakunya kekuatan-kekuatan seperti
itu Kalau seorang prajurit Malanesia yakin akan
kekuatannya bahwa ia memliki mana, dan lalu ia
sukses, ia sangat boleh jadi menerangkan suksesnya

itu sébagai bukti: kekuatan mana. “Nyatanya, saya
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basti akan kalah andaikata saya tidak memiliki. mana
bukan?2* Disamping 1tu, karena kenyakinannya tentapg
mana, mungkln ia tidak begitu takut-takut - dalaﬁz
pertempuran, dan ini nemang faktor yang menentukan

antar menang dan kalah”.

Lebih lanjut Haviland menjelaskan, sudah barang-tentu“
kekalahan pun .dapat térjadi bagi seorang prajﬁrit
Malaqesia yang melakukan pertempuran. Qara orang
Malanesia menjelaskan ini ialah dengan mengatakan
mungkin doa tidak dikabulkan, karena salah satu déwa

atau roh masih marah dan menyakiti hatinya.

E. Petugas Keagamaan

Dalam masyarakat terteﬂtu dikenal petugas keagamaan
berupa imam, pendeta, pastur, rabbi, atau nama resﬁi
yang tlerdapat dalam suatu agama resmi. Orang orang:
seperti _ini meﬁpunyai kemahiran ;enghubungl
mempengaruhi, dan memanipulasikan kekuatan-kekuatan
Supernatural. Keahlian mereka umumnya berasal =da¢%
-pendidikan khusus _yéng, mereka jalani. Umumnya mépeka'w
mempunyai sifat-sifat kepribadian vyang khas daﬁ
berpengaruh terhadap kharisma mereka--dalam menjaiéﬁkan'
tugas keagamaan. Dengan kharisma keagamaan mereka

umumnya mendapat kepercayaan dari masyarakat sehingga

77

S e et S

—— —.—-.t.—.{ i



mereka mempunyai pengaruh yang besar di Kalangan suatu

Di samping. ity pafa petugas resmi' keagamaan

- seperti di. atas, ada orang tertentu yang melaku?an

praktek keagamaan yang dlsebut shaman Shaman adalah .

orang yang mem111k1 kemampuan kKhusus . di bidaﬁg agama,

'
x

yang dlperoleh ka;gna inisiatifnya "sendiri, dan

.dianggap oleh orangforang memi 2iki kecakapan khusus

untuk berhubungan dengan dan ~ kekuatan supernatural -
Shaman. tidak hanya dlkenal dl nmsyarakat trad151onal

di 'negara magu; sgpeptlz Amerika ‘- pun-. dikenal

‘keberadaannya, sepsrti = Black Elk.. séorang  dukun

tradisional dari suku Indian Sioux, atau seorang

bernama Don Juan adalah seorang shaman darl suku Yakul.

menurut cerita Carlos Castenda.
Menurut sumber-sumber ‘tertulis, Seperti: dikatakan
Haviland (1985) menjadi shaman harus menjalani suatu

proses belajar ' yang -penuh cobaan dan u31an berat,

mulai dari siksaan; pemotongan tubuh, penggarukan

tubuh, penggantian isi perut dan darah dan dengaa

berpuasa beberapa lama tinggal di alam para arwah
(bertapa). Kalangan Indian Crow di Amerika, tampaknya
menunjukkan hal menarik, karena setiap orang laki-laki

dapat menjadi shaman. Ini terjadi karena tidak ada
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undang-undang yang mengatur mengenai kesadaran di
bidang agama. Dengan begitu banyak anak laki-laki yang
melakukan puasa,  meniksa diri mereka untuk memperoleh
pénampakan (vision). : Sebanyak mereka berhasil
melakukannya sebanyak itu juga gagal mendapatkan suatu
status menjadi shaman. ;

Shaman pada' hakikatnya adalah Seorang penguasa
keagamaan yang melakukan pekerjaan untuk kepenting
kliennya. Untuk itu shama turun tangan mempengaruhi
atau memaksakan kehendaknya atas kgkuatan—kekuatan
supernatural. Jadi dilihat dari cara kerjanya, shaman
merupakan kebalikan dari  dari imam, pendeta, pastur
dalam menjalankan tugasnya. Seorang imam, pastur atau
pendeta bertugas memimpin dan menyempurnakan tindak
keagamaan orang lain dengan cara berhubungan melalui
pengajaran, doa, sembahyang, sedangkan éhaméﬁ ﬁelayéni
kliennya d;ngan cara memanipulasi atau memaksanakan
kehendaknya atas kekqatan Supernatural. Jadi seorang‘
”iman, pendeta atau pastur memberitahukan aba yang harus
dikerjakan oleh kliennvya, Seorang. shaman memberitahu
mahkluk-mahkluk 'supernatural mengenai apa yang harus
: dilakukannnya. Sebagai imbalan atas jasanya menolong

klien, shaman  kadang-kadang memungut upah dalam

berbagai bentuk sesuai dengan kegemarannya.
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F. Penutup

‘Agama mempunyai dua dimensi, yakni sebagai sistem
pengetahuan dan kepercayaan; dan sebagai sistem ritual.
Sistem pengetahuan dan kepercayaan‘pada'ﬁasarnya setafa?
dengan sistem ide yang menja@i pedoman bagi seseorang

.untuk rengahadapi lingkungannya. Sistem ritugl

merupakan manifestasi posesual dari pengetahuan dan
Keyakinan. Sebagail gejala kultural, légama' menjadi
bagian dari sistem kognitif_ dan sistem nilai dalam
'Eebudayaan suatu masyarakat. Dalam hal demlklan, -agama
bukan teks yang tertulls dalam kltab suci tetap1 ajaraﬁ
yang menjelma menuntun kesadaran hidup penganutnya.

’ Hanya jika sistem pengetahuan dan keperca&aah
menjelma atau mengalami traéformasi renjadi sistem
nilai sehingga dapat dikatakan' agama telah menjadi
kenyataag dalam kehidupan'seseorang. Sejauh agama hanya
dalam pengetahuan {(hukum-hukum yang dapaf

:diVerbalisasikan), dan ritual (proses-proses ibadah)
maka agama hanya merupakan bagian yang menumbang dalam
kesadaran kehidupan seseorang. Ketika ajaran normatif

agama menjelma membentuk sikap hidup Seseorang maka

agama menjelma menjadi sistem nilai. Agama menjelma
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mgnjadi sistem nilai dalam diri seseorang berarti
menjadikan niiai—nilai moral dan estetik keagamaan
sebagai acuan unfuk menilai kelayakan dan kepantasan
suatu tindakan qtau apa pun-yang dihadapinya.

Di dalam sistem keagamaan ﬁasyarakat dikenal
.petugas keagamaaniéeperti imam, ulama, pendeta, pastur
di satu siéi dan shama di sisi lain. Dilihat dari cara
kerjénya kedua petugas keagamaan itu sangat berbeda.
Tugas utama imam, ulamén, pastur, pendeta adalah
melayani kliennya- dengan cara memberitahﬁkan kepadé
-kliennya (umatnya) apa yang seharusnya dikerjakan,
misalnya, mengaji, berbuat baik, bersedekah. Sementara
iéu, secrang shaman bertugas melayani kliennya dengan
cara memberitahu mahkluk-mahkluk supranatural apa yang
seharusnya dikerjakan mahkluk-mahkluk itu kepada klien-
kliennya. Kedua bentuk petugas keagamaan ini hidup

berdampingan di kalangan masyarakat Indonesia.

_G. Latihan

1) Apa yang dimaksud dengan agama sebagai sistem
simbol?
2} Mengapa perlu mempelajari agama dalam kenyataan

kehidupan masyarakat?
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3)

4)

Apa hubungan sistem kepercayaan yang diajarakan
dalam suatu agama dengan sistem ritualnya?
Apa perbedaan cara kerja seorang imam atau

pendeta dengan seorang shaman terhadap kliennya®?
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BAB VII
MASYARAKAT DAN STRATIFIKASI SOSIAT

A. Pengantar

Masyarakat merupakan istilah fang sangat umum,
yakni, meﬁgacu paaa orang-orang yang mempunyai jaringan
sosiél langsung atau tidak langsung satu sama lain
sehingga terbentqk suatu kesatuan dalam cara-cara
mempertaﬂankan kelangsungan hidup. Konseé masyaraka£
bisa mencakup satu kesatuan yang sempit dan 1luas,
seperti masyarakat dunia, nﬁsyarakat Indonesia,
mésfarakat Jawa, masyarakat kota Padang, masyarakat
nagari, masyarakat Desa Lubuk Minturun. Jika cara hidup
masyarakat itu dilihat secara nyata hadir dalam suatu
kesatuan lingkungan hidup sosial maka masyarakat
dimakan komunitas masyarakat.

Pada bagian ini kita akan memahami konsep
- masyarakat dan lapisan-lapisan sosiéi- yang "ada dalam
masyarakat. Tujuannya adalah untuk ﬁemberikan pengayaan
pemahaman bagi kita mengenai status sosial dan peran
sosial dalam masyarakat egaliter dan berstratifikasi

atau bertingkat-tingkat. Pertanyaan-pertanyaan kita
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- pada bagian ini ialah mengapa timbul kelas sosial dalam
maéyarakat, dan apa dampaknya terhadap kesempatan warga

memanfaatkan sumber daya yang ada dalam masyarakat

B. Konsep Masyarakat

Masyarakat"ferdiri orang-orang yang mempunyai
hubungan .sosial {soclal relation) berdasarkan status
dan‘-peran yang diakui dalam masyarakat. Kesatuan
menyeiuruh atas hubungan;hubungan sosial berdasarkan
status aan perén aalam masyarakat disebut organisasi
sosiai. Kesatuan masyarakat paling kecil adalah
.keluarga inti, yakni, orang~oban§ yang tefdiri dari
ayah, ibu dan anak. Jika ke dalam keluarga termasuk
kKeanggotaan kakek,' ﬂenek, dan orang-orang yané lebih
dekat, kesatuan hubungan sosial itu disebut keluarga;ﬁ
‘luas’ (extended ’family). Dalam ‘ﬁasyarékat . kesukuan, -
'organisasi sosial paling utaﬁa selalu didasarkan pada
kekerabatan. Kekerabatan muncul karena dua kKemungkinan~
faktor,:yakni, adanya hubungan darah ,atau dan adaﬁya
hubungan perkawinan.

Status dan peran sosial merupakan dua konsep pénting

dalam memahami struktur seosial suatu masyarakat. Status

sosial adalah kedudukan yang melekat pada suatu
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kategofi sosial dalam hubungannya dengan kategofi
sésial lainnya. Ayah adalah suatu kategori sosial dalam
hubungannya dengan anak dan ibu adalah kategorl sosial
dalam hubungannya dengan anak, dan anak adalah kategorl
sosial dalam hubungannya dengan ayah dan 1bu Jadi ayah
tidak mungkin berstatus sekaligus_éebagai ayéh dan ibu
atau ahak, demikian Jjuga ibu tidak mungkin sekaligﬁs
menjadi ibu dan ayah atau anak. Demikian juga halnya
dengan anak, tidak mungkin menjadi ayah atau ibu dalam
*kaltannya dengan ayah dan 1bunya

Sementara itu Peran sosial adalah tugas vang
diemban suatu katégori sosial dalam hubungannya dengan
kategori sosial lainnnya Dalam keluarga 1nt1, ayah,
ibu dan anak merupakan status Dalam status sebagai
ayah ia mendapat peran dalam hubungannya dengan ibu dan
anak mlsalnya sebagal penyedla nafkah bagl keluarga
Tetapl ibu dan anak lmempunya1. peran dalam kaltannya
dengan peran ayah misalnya- sebagal ibu seﬁagai.
pengelola ekonomi qﬁmah_ftghgga. Jadi suéth status
secara otomatis memp&nyai'peran (Job description) yéng{
mengandung uraian mengenai hak dan kewajibaﬁ dalam
hubungannya dengan status lain.

Pengelompokan sosial berdasarkan kelompok

keturunan (descend group) merupakan gejala universal

1-
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daiam organisasi . sosial masyarakat di mana pun.
Kélompok keturunan adalah pengelempokan Yang didasarkan
pada kekerabatan yang kriteria keanggotaannya
didasarkan pada keturunan nenek moyang tertentu, baik
Sungguh-sungguh ada maupun hanya ada dalam mitologi.
masyarakat. Agar orang-orang tahu apa yang harus yang
ia lakukan terhadap siapa mak; sistem kekeraﬁatan harus
ﬁéegaé mengatakannya. Sistem kekerabatan yang menganut
satu garis keturunan (ﬁnilineal descent) dalam
menenfukan keangédtaan kelompdk dapat | terjadi
berdasarkan salah satu garis kéturunan laki-laki, yvang
disebut sistem_patrilineal, seperti. masyarakat Batak di
Sumatera Utara; a#au garis keturunan berempuan vyang
disebut matrilineal, seperti masyarakat Minangkabau di
Sumatera Barat. Tetapi jika untuk beberapa keperluan
masyarakat memperhitungkap garis .keturunan' menurut
laki-laki dan berempuan, masyarakat demikian ﬁenganut
sistem keturunan ganaa {double - descend): Masyarakat -
Batak dikenal sebagai masyarakat yang menganut sistem
-patrilineal, Sedangkan masyarakat Minangkabau dikenal
aengan sistem matrilineal. Namun untuk  beberapa
. Keperluan tertentu, kedua mas?arakat itu memberlakukan

sistem keturunan ganda. Bilamana suatu masyarakat

memberikan  kebebasan atay peluang untuk memilih

_%Mﬁﬂﬁﬁﬂﬁiﬂiwéﬁﬁ&kg
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keanggotaannya dalam suatu kelompok sosial, atau
apakah berdasarkan laki-laki atau perempuan, sistem ity
disebut ambilineal.

Suatu fenbmena umum  dalam masyarakat . bahwa
pengelompokan berdasarkan kekerabatan tidak lagi mampu
menjawab kebutuhan masyarakat. Terjadinya urbanisasi
menyebabkan banyak orang berada jauh dari kerabatnya
dan .menjadi salah satu sebab muﬁculnya organisasi
sosial yang disebut asosiasi sekepentingan. Asosiasi
Sekepentingan adalah pengelompokaq sosial yang tidak
didasarkan umur, kekefabatan, perkawinaﬁ atau daerah,
tetapi 1ahir karena penggabungan. Tujuannya bermacam-
macam dari usaha untuk mempererat persahabhatan hingga -
kepentingan ekonomi,, politik?sesuai dengan pertimbéngan

kepentingan orang-orang yang melakukan pengelompokan.

A.Stratifikasi Sosial

Kajian tentang stratifikasi sosial berkaitan .
dengan pengkajian mengenai perbedaaan penggolongan
masyarakat yang kelihatan tidak adil atau bahkan
berlebihan, Penggolongan itu bilkan sesuatuy yang terberi
atau kodrati melainkan bentukan'atau buatan masyarakat

itu sendiri, yang dari generasi-ke generasi



dilembagakan secara sosial, akhirnya warga masyarakat -

hampir tidak mungkin menolak penggolongannya ke dalan
suatu kelompok tertentu. Penggolongan atau étrata i1tu
dapat terdiri dari dua kelas sosial (social class) atau
lebih. Akibat penggolongan  itu sering" terjadi
ketidaksaﬁaan dalam hak, kewajiban, dan akibatnya bisa
berakibat pada pefbedaaaﬁ kesempatan untuk memanfaatkan
suatu peluang. Jadi hak kelompok yang lebih rendah
cendefung lebih sedikit dibanding dengan hak kelompok
yang lebih tinggi.

Kelas sosial merupakan satuan dasar stratifikasi
sosial dalam masyarakat. Kelas sosial (social claés)
dikenal sebagai satuan stratifikasi sosial. Barber
(1957) mendefinisikan kelas sosial sebagai sekelompok
keluarga yang memiliki martabat yang sama, ata& hampir
sama, menurut sisfem' evaluasi tertentu. Kelas sqsial

yang hamplir sama artinya dalam satu kelas tetap terasa

ada perbedaan tetapi tidak begitu jelas kelihatan. Akan

tetapi - kalau suatu kélas dlbandlngkan kelas laln
'sebagal suatu keséluruhan masyarakat makawakan sangat
jelas. Yang harus diingat adalah jika pembagian kelas
semakin -banyak maka semakin tidak kentara perbedaan
antara satu kelas sosial dengan kelas sosial lainnya.

Misalnya, dari segi keadaan ekonominya suatu masyarakat
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dapat digolongkan ke dalam menjadi tiga kelas, kelas
béwah, menengah, atas, tetapi fuga dapat dibuat lebih
banyak dengan merinci' masing-masing kelas ke dalam
beberapa subkelas. Penggoiongaﬂf lain sering terjadi
sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh masyarakat,
misalnya, gOlongaﬁ masyarakat miskin dan kaya;
pPenganggur dan pekerja, dan se;againya.

.Kebalikan masyarakay berstratifikasi adalah
masyarakat egaliter, yakni masyarakat y;ng menyediakan
'kedudukén sebanyak'jumlah anggota-anggotanya. Unumnya
masyarakat pemburu peramu (hunter—gatherer) mengénut
sistem ggaliter karena kedudukan seseorang diperoleh
sesuai dengan kecakapan yang dimilikinya. Seorang yang
tidak cakap dalam suatu bidang tetapi cakap dalam
-bidang' lain ﬁetap mendapat _penghéréaan" dalam
masyarakat. Dalam:. masyarakat demikian, tidak. -ada.
hubungan antara keadaan ekonomi (kaya-miskin) dengan’
keadilan yang harus diperolehnya menurut hak yang sama.-
' Seorang yang miskin dalam masyarakat egéiitér ndsalﬁyé
.tetap mendapat  penghargaan " atas haknya mendapaéj
pe%ﬁagian ataﬁ haknya untuk didengar dalam mengambii
keputusan. |

Kelas sosial yang keanggotaannfa perﬁanen (tetap)

dan tertutup ialah pembagian masyarakat berdasarkan
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kasta. Kasta bersifat endogam secara ketat sehingga
seﬁrang anak dengan sendirinya menjadi anggota déri
kasta orangtuanya. Pada masyarakat Bali, misaln?a,
sistem perkawinan dilaksanakan bersifat endogami klen,
artinya seseorang mencarli pasangannya dalam lingkungan
ke%abatnya. Orang-orang seklen dalam masyarakat adalah
orang-orang vyang sederajat gedudukannya dalém; adat,
agama dan dalam kasta.

"Mobilitag sosial merupakan bentuk perubahan sosial
yang sangat penting dalam masyarak;t. Masyarakat yang
menganut penggolongan berdasarkan kelas ({social class)
mempunyai mobilitas yang lebih’ tinggi dibandingkan
dengﬁn mobilitas masyarakat berdasarkan kasta.
Mobilitas adalah keﬁampuan untuk mengubah kedudukannya
kelasnya secara positif. Masyarakat vyang memberi
kesempatan untuk mobilitas yang besar terhadap¢wargapya
disebut maéyarakat kelas terbuka {open class
societies). Misalnya, di Amerika Serikat yang menganut
pandangan liberal, seorang yang dahulu dipandang- jembel
ﬁwmpunyai kesempatan vyang sangat terbuka meraih suatu
kelas terpandang. Hal ini terjadi karena-’ masya;akat
memberikan penghargaan yang tinggi terhadap prestasi
{achievement) . Sementara pada masyarakat  yang

tertutup, konservatif, mobilitas berlangsung sangat
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lambat karena orang-orang lebih terikat pada kelas-

kelas yang dimapankan dalam masyarakat.

D. Penutup

Hidup ° berkelompok mérupakan dimensi ‘manusia
sebagai mahkluk éésial. Kekerabatan merupakan cara
berkélompok yang universal . namun semakin. lama terdesak.’
oleh karenﬁ tidak 1lagi .dapat memenﬁﬂi—‘kebutuhan
organi;asi masyarakat. Peﬁgéiompokan menurut keloﬁpok
umur (age class) merupakap salah satu asosiasi- yang
dépat memperlemah atau mempérkuat - pengelompokan
berdésarkah kekerabatan. Jika péngelompokan tersebut
diperhitungkan menurut géris keturunan. maka dikenal
kelompok menurut garis laki-laki (patrilineal) atau
. berdasarkan garis keturunap perempuan (matrilineal}.
Bilamana untuk kepentingan tertentu dapat
diperhitungkan garis keturunan laki-laki atau dén'
_perempuan disebut sistem .Keturunan ganda (double
descend), dan bilamana mésyabékat memberikan kebebasan
kepada warga untuk memilih’garis keturunan berdasarkan
kebapaan atau keibuan maka disebut pengelompokan

ambilineal.
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Keterbatasan sistem kekerabatan untuk men’jawab’
kebutuhan masyarakat menjadi faktor Yang menyebabkan
munculnya pengeloméokan sosial berdasarkan kepentingan
tertentu, vyang -disebut asosiasi sekepentingan. Tujuan
pembentukan asosiasi dapat berupa_ T mempererat
persahabatan, kepentingan ekonomi, politik, budaya
sesuai- dengan  kesepakan énggota—anggota' kelompok.
Masyarakat berstratifikasi merupakan cara pembagian
masyarakat - berdasarkan dua atau- lebih ~kumpulan, "yang
satu sama lain ‘dipandang berbeda kedudukannya . dalam
pembagian sumber-sumber daya yang ada. Bentuk ini
merupakan kebalikan masyarakat egaliter di  mana
terdapat kedudukan dengan nilai masing-masing sebanyak.
jumlah orang yang dapat menempatinya. Kasfa merupakan
salah satu bentuk khusus kelas sosial yang menetapkan
\ keanggotaanqya bgrdasarkan keturunan dan_pérsifat:tetap
selama hidup. ‘ﬁébilitas merupakan kemampuan_ untuk
meraih atau mengubah kedudukannya dalam jajaran kelas.
masyarakat. Semgk@p tgrtgtup "sisteém kemgéyéigkaﬁéh
‘semakin rendah mobilitasnya dan semakin ferbuka suatu
masyarakat éemakin tiﬁggi kesempataﬁ orang-orang meraih

mobilitas.
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E.Latihan

1)

. 2)

3)

4)

~Apakah masyarakat itu?

Terangkan - perbedaan : stratifikasi sosial
berdasarkén kelas dan kastal

Apa yang dimaksud dengan masyarakat egaliter?
Mengapa dalam masyarakat konservatif wobilitas

sosial berlangsung lambit?
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BAB VIII
. PERUBAHAN KEBUDAYAAN

A.Pengaﬁtar

.Ada  pihak yang bersikap optimis sehingga

" menunjukkan :sikép positif me‘nghada{.vﬁi'n_ perubahan

kebudgy}aan" (Gofigurative) . Tetapi - juga, ada. .ya_pg.

e

bérsi_kap pesimis sehingga menunjukkan s.ik'ap penolakan .

-Karena perubahan kebudayaan dianggap akan ményebabkan

tradisi lama terancam keutuhannya _{postfigurative). °

Apakzh memang kebudayaan itu harus berubah, -méngapa
berubah, dan bagaimanakah perubahan itu terj‘édi? Apa
- akibatnya j‘ika suatu perubahan méngalé;-rﬁi pefubah:an?
Menjgléskan jawaban pertanyaan-pertanyaan ini, walaupun
tidak .begitu mendalam, menjadi tujuan kita dalam pada

bagian ini.
2

. Meriahami maSalah 'pé'rl-llb“;iﬁaﬂ keﬁudé&éé?n' :"I'ne-‘rn!pui{}‘rai’

manfaat penting, terutama karena kita sekaréng berada

dalam suatu masa di mana kebudayaan dunia saling

. berhubungan satu saia laid,"h;{erpféi_ugh,tekndlog_i' industri

media menjadi wahana vyang memﬁngkinkan_ kontak kutural

(cultural contact) menjadi suatu kenyataan yang tidak

mungkin dihindari, tetapi harus dihadapi dengan suatu -

perencanaan kebudayaan yang berwawasan kemanusiaan.

94



Globalisasi merupakan istilah yang sudah tidak asing
Kita dengar ®~ dewasa ini yang digunakan untﬁk-
menggambarkan 'kenyataan ' berlangé‘ungnya kontak
kebudayaan—kebud.ayaan dunia sehingga planet bumi
diandaikan menjadi  -sebuah perkampungan {(glokal
village).

L4

B. Pengertian Perubahan Kebudayaan

m}{'ebudayanén_-s'elaia _m;ny;ertai manusia -s—e-i‘ama r.nasil:l‘
'h.:i.dup dalam keadaan normal. Selama- menjala.ni hidup it‘u,
kebudayaan menjadi medium utama yvang ‘digw‘)akan untuk
menyelesaikan ma%‘alah—masalah“' ya‘n'g'dii;a_?:iapi" ‘oleh orang
per orang. Berbégai j,(_a‘nj-_s lembaga .atau._- istitusi
kebudayaan dibuat oleh masyaraka{t untuk menjawab
-kebutuhan-kebutiihan, seper;J"_ lembaga  perkawinan,
kesenian, Kkeagamaan, ekonorrii,-. pointik, dan sebagainy_a'.
Masing-masing mempunyai fungsi tersendiri. Lembaga
perkawinan, misalnya, berfungsi menata cara-cara agar
ohrang~o;:ang dalam suatu kominitas untuk tidak melakukan
perkawinan serampangan (prosmicuitiz), lembaga politik
dibuidt agar orang-orang tidak menyatakan dan menegakkan

kekuasaan dengan hukum rimba, lembaga kekerabatan

dibuat agar anggota warga masyarakat dapat menata
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hubungan sosial dengan cara vyang pantas dan layak,

'lembaga'kesenién_dibuat sebagai wadah penyaluran emosi-
émosi estetis. Semakin kompleks suatu masyarékat
semakin beragam institusi sosiokultural dalam
masyarakat itu.

Qmumnfa lembaga-lembaga kebudayaaﬁ yang berakar
dalgm masyarakat mempunyai kemantapan (stability)
sehiggga sulit mengalami perubahan. Jika lembaga-
lembaga _Eeﬁudaygan itu £ia;k lagi daﬁéf .menj;léhkaﬂ
fungsinya secéra sempurﬁa maka lemﬁéga itu akan
ditinggalkan atau dilupakan oleh masyarakat. secara
lambat laun. Akan tetapi ijika iembéga sosial-budaya
yang ' tidak berfungsi itu masih dibutuhkan maka setuju
atau tidak masyarakat akan mengubahnya sesuai dengan
pemahaman mereka terhadap keadaan yang berubah. Jika
lembaga tetap dipertahankan walaupun tidak ‘berfungsi
efektif; maka kelangsungan hidup masyarakat dapat-
terancam atau ditindas oleh pefubahan zaman  itu’
sendiri. Masyarakat konéervafif, yakni kéléhéaﬁ- yang
menilai perubahan sebagai kedurhakaén,'sebing mengambi 1
sikép dengan cara menjauhi atau mengisolasi d%ri dari
situasi zaman yang aktual.

Dalam lembaga perkawinan adat Minangkabau klasik,

misalnya, pranata adat perkawinan pada mulanya mengatur
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dengan siapa dan pada batas lingkungan nagari mana
'seseorang dapaklmendapatkan jod&h. Akan tetapi ketika
seorang pemuda‘ “datang dari perantauan, lalu
menyampaikan méksudqya kepada tua édat untuk
mempersunting seo}ang gadis Jawa maka dembaga adat )
pérkawinan ditsnééﬁg untuk ﬁ?nyeleéaikan masalah itu.
Mhlanfa lembaga adat tidak dapat menerima kenyataan itu

karena dlanggap tidak sesuai dengan konvensi adat.

P -

Namun ketlka tantangan serupa merupakan konsekuen51
logis yang mungkln dari usaha-usaha mencari penghidupan
yang,layak di perantaun maka lembaga perkawinan pun
mengakomodasi bahwa kawin dengan seseorang yang berasal
dari daérah di luar lingkungan nagari merupakan sesuatu
yang absah. Di sini terjadi perubahan pandangan- atau
penilaian terhadap orang luar. Perubahan itu merupakan
contoh perubahanikebudayaan. . |
Contoh laln dalam lembaga keagamaanidan kesenian.
Dua dekade yang lalu Seorang perempuan Mlnangkabau-
dlpandang tldak‘ iayak terllbat dalam dunia kesenlan
seperti berandal ;Lmenarl. Mengapa demlklan? Lembaga
adat menyatakan.bahwa perempuan adalah keindahan rumah
gadang, sumarak rumah gadang, dan lembaga agama

memelihara pranata (sistem norma dan nilai) bahwa

perempuan wajib melindungi auratnya. Tetapi sejalan



dengan _kemajuan dalam lembaga pendidikan modern maka
lembaga pendldlkan formal mengajarkan pandangan bahwa
berkesenian adalah salah satu cara meﬁgekspr931kan‘
penghayatan terhadap kehidupan, atau bahkan ‘kesenian
mérupakan salah saﬁu bidang profesi yang absah sebagai
_sUmt_ae-rf _péngniahpaﬁi Alhasil, sekarang - kita dapat
melihat sermlah pérempuan Minangkabau memasuki dunia

kesenian. Semula dlanggap tabu, sekarang mulai dianggap
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lumrah. Dalam hal ini pandangan atau pemahaman mereka
terhadap konseé maﬁl% menurut lembaga adat, dan aurat
menurut agama mengalami perubahan. Setidak—tidaknya
terbuka peluang bagi ihdividu~individu untuk  hidup
menurut penafsirannya, meskiéun berbeda .déngan” tatanan
lama. P

Kedua contoh di atas menggambarkan terjadinya
perubahan kebﬁagyéan Minangkabau. . Jadi" éerubéhan
kebudayaan adalah terjadinya perubahan pandangan atau

penllalan terhadap sesuatu kemapanan dengan pandangan

o

T yang dlanggap leblh relevan ‘dalam menghadapl kehldupan

Sementara itu, perubahan sosidl adalah perubahan yang
teéjadi ;Padé' keadaan atall perilaku SOSlal . Patut
dipahami bahwa perubahan budaya -jaﬁh lébih suiit
terjadi daripada perubahan sosial. Perubahan budaya

pada hakikatnya secara otomatis akan diikuti perubahan
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sqsial; Akan tetapi, perubahan. sosial tidak selalu
diikuti berubahﬁﬁ!ﬁudEYa. éeorang sarjana.hukum £idak ‘
otoﬁétié' menjuﬁjﬁng ltinggi E;édilan, seorang sarjana
Lpenéidikan tidak; éekaligué mendjadi guru vyang baik,
seorang .pencip£éﬂ kesénian tidak sekaliéus meﬁjunjung
tinggig: kejujﬁpﬁﬁf;idglam p?ﬁgungkapan adiri.’ 5ad£’
perubahan status SBS;al (peruﬁaban sosial) tidak selalu
mengandﬁng peréggﬁan sikap ~ dan pandangan hidup .

(perubahan budaya) .

. Mﬁkanisme-Perubahan'

éerubahan_ -kebudayagh yéng wajar  umumnya
berlangsung-éané;t'Iambét sehingga sulit dirasakan atau
diamati. Namun aaékalanya perﬁbahan itu cepat terjadi
karena perubahan berlangsung dalam keadaan ﬁerpaksa.
Misalnya, 'éeéféﬁﬁiiﬁéfémpuan manis 'Yaﬁgilopfimis -yang -
tidak dapat menghindar dari p;rkosaaﬂ atas dirinya,
dapat mengubah_papdéngan hidupnya bahwa hidup_ini tidak
:mempunyai‘ariit(ﬁééninélessr'iégi. | -

Proses perﬁgéhéﬂ kebudayaan quéf :térjadi dalam
befbagai mekanismé, antara lain, melalui penemuan baru
(invention), berlangsungnya  difusi, berlangsungnya
akulturasi, dan hilangnya unsur-unsur  kebudayaan.

Penemuan baru mengacu pada cara kerja, alat, atau
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prinsip baru oleh SeSeorang yang kKemudian diterima oleh
orang-orang lain dan pada akhirnya menjadi milik suatu
masyarakat. Hasil penemuan  pertama yang paling
mempéngaruhi kebudayaan ménusia ialah penemuan api,
yang dimulai dengan menggosok-gosokkan ° batu dengan
batu. -~ Lalu api digunakan meyasak makénan. Keﬁhdian
dengan menggunakan api orang mebakar tanah liat menjadi

bejana tembikar. Di sini api dan bejana tembikar adalah

penemuan primer (primary invention). Jada penemuan

primer artinya ditemukannya suatu cara, alat atau
prinsip baru. Penemuan dengan melakukan perbaikan-
perbaikan tgrhadap prinsip;ﬁyang sudah ada ‘sebelumnya:_
disebut penemuan” sekunder. Misalnya, pengqunaan tanah
liat membangun rumah pada dasarnya merupakan modifikasi.
dari penemuan tembikar.

Tetapi perubahan kebudayaan karena faktor penemuan
merupakan' kejadian langka. Difusi merupakan faktor

kedua vyang sering terjadi dalam perubahan suatu

. kebudayaan. Difusi berlangsung melalui proses peniruan

dengan cara memasukkan unsur ke dalam suafu kebudayaan
dari kebudayaan lain. Murdock (1956) mengatakan bahwa
kolonis Eropa yang.datang ke negara-negara jajahannya
banyak melakukan peniruan, dan sebaliknya orang-orang

yang dijajah melakukan peniruan terhadap kebudayaan
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yang di bawa masuk oleh kaum kolonis. Bahkan Linton
:k*]i940) pegnah-Berkata bahwa hampir 90 persen isi setiap
: kebudgyaah merupéﬁad pasil peniruan. Ini membenarkaﬁ
lpernyagaan"bassirer terhadap teori imiﬁasi Aristoteles
yéng medgéﬁakan bahwa manusia adalah mahluk yang paling
suka meniru. Bahkan seorang antropolog bernama Rober
Lowié &ﬁéviland, 1893) pernah’berkata bahwa “kebudayaan
adaléh sobekan-sobekan. dan tambal sulam”. Jadi difusi
méfﬁpékén suatu péruﬁahég-kébudayaan fa;é %;mun;kinkan

pengayaan suafu kebudayaén
‘ Tetapi patut juga diperhatikan bahwé peniruan

; .

tidak selalu merupakan fotokopi aélinya. Sesuatu benda
atau’ perilaku yang ditiru jarang sekali sama dengan
aslinya. Perbedaan itu dapat terjadi karena faktor
seleksi demi penyesuaian dengan keadaan setempat, atau
memang karena' kebetulan tidak dapat terjadi ' secara
‘tepat. Haviland (1985) mengatakan berbagai (jenis
tumbuhan pangan seperi kentang (Irlandia), jagung, ubi,"
buhcié, 'ataq " berbagai jenis baﬁan 6bat;0bé#an-
perangéang seperti tembakau, cocaine sudahw digunékan
oleh orang Indian sebelﬁm,diketahui oleh‘orang Amerika.
Demikian juga kapas yéng berasal dari Amegika yang

dibudidayakan orang-orang Indian menyumbang banyak

untuk jenis pakaian di dunia seperti yang kita kenal
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'deﬁasa ini. ‘Fenomena difusi ini merupakan -faktqr"
eksternai yang %en&ebabkan terjadinya inovasi atau
pembaharuan dalam suatu k_ebL_ldayaan.

Mekanisme perubahan kebudayaan dalam bentuk lain 'l
adalah berlangsungnya kerusakan atau hllangnya unsur '
-kebud_ayaan asli. Hllangnya unsur kebudayaan 1tu‘da£.>at
terjadi karena digantikan oleh kebudayaan lain dalam
bentqkyygng lail_n,_ atau munculnya suatu _ingvasi vyang
"lebih modern. Ada kalanya -penerimaan unsur- Kebl_.ldfayaan
lain berguna untuk melengkapi unéur yang sudah ada
dalam suatu Kebudayaan. Akan tetapi juga. adakalanya
. ketika seseorang menerlma- yang baru dengan tu:]uan untuk
menyémpurnakan yang sudah ada maka besar kemungkinan
akan ada unsur asli vang dihilangkan. Tetapi yang
paling disayangkan adalah hilangnya suatu. unsur
"kébgd&Yaan tanp;a uﬁsufpehg{;anﬁi. o

Dapat kita berikan beberapa contoh perubahan
kepudayaaq dala_m‘_k:%}sus ;_ini‘., Dalam khazana.h }ggsenia‘n‘_
Minangkabau diken@i, -c‘if."a-—rﬁa kla51k yang-disebﬁt _randai,
yakni, sejenis teater yang 'ajrenanya tanpa panggung yang
berada di tengah diling_kari penonton (nonproqénium
Stage). Tetapi. dengan maé_uknya unsur teater ' modern
dengan -pola panggung yang ditinggikan, yang berada di

hadapan penonton (procenium stage) menjadi suatu
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alternatif dalam pementasan cerita kaba Minangkabau.

Di kota-kota, unsur pola pertunjukan klasik randai itu

cenderung mengalami . . modifikasi atau bahkan
menghilangkan sebiagian unsur pola klasik dengan
menggantikannya dengan pola baru. " Contoh lain, salah

satu keterampilan perempuan pada dua atau tiga dekade
lalu. adalah merajut tikar, tetapi dengan munculnya
tikar plastik.. dan karpet hasil rajutan - mesin- maka
kemahiran itu hilang.

Akulturasi _ merupakan mekanisme perubahan
kebudayaan yang ‘sangat khas terjadi dalam berbagai
kKebudayaan di dUn;a. Akulturasi adalah pergbahan~
perubahan besar dalam kebudayaan akibat berlang;ﬁngnya
kontak antar kebudayaan yang ' berlangsung lama.
Akulturasi terjadl apablla ke¢ompok kelompok pendukung
kebudayaan sallng berhubungan secara langsung dengan,
intensif dan berakibat bagi timbulnya perubahan bagi_
salaﬂ satu atau kg&gg kebudaxgan yang mengélamfukbntak
- itu. ' - -

Akulturasi daéat berlangsung melalui beberapa
jalur. Bilamana percampuran dua kebudayaan menyebabkan
hilangnya identitas masing-masing kebudayaan itu‘Amaka
perubahan itu disebut asimilasi. Adakalanya pendukung

suatu kebudayaén berangsur hilang karena pﬁnah,
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. Pehutup’

berplndéh atau bergabung dengan kebudayaan laln Proseg
ini dlsebut ekst1n51 . Tetapi juga dapat berlangsung
melalui proses sibsitusi, .yakhi terjadinya pergantian
uﬁsur atau kompleks yang ada oleh yéng.;laip yang

meﬁgambil .fungsiﬁyé} dengan perubéhan 'strﬁkturél yang

minimal. Bilamana dalam akulturasi - berlangsung

percampuran unsur-unsur lama dengan unsur-unsur baru

maka disebut sinkritisme. Dekulturasi'Jmepgacu pada
kenyataan proges ﬁiiangnya bagian-bagian pénﬁing dalamn
sﬁatﬁ kebudayaan.Hi;angnya unsur-unsur suatu kebudayaan
dapaf befakiﬁat 'b;gi feiiédinya keﬁ&él;! ﬂbagi
kesinambungan perkembangan kebudayééﬁ ' yang

bersangkutan.

Walaupun kelihatan kebudayaan sangat ‘stabil akan

tetapi tidak ada kebudayaan dimuka buml yang tldak_

-mengalaml perubahan Perubahan llngkungan dapat membuat

kebudayaan harus berubah. Demikian _qua dengan
masyarakat, walaﬁﬁﬁh warga kelihatannya - cépde:ﬁng

memelihara kesépakaﬁan—kesepakatan namun méreka dapat

- berbeda pemahaman terhadap suatu unsur asing fand masuk

dari luar. Jika perbedaaan itu berakhir dengan




penerlmaan terhadap unsur- baru maka unsur baru itu
men]adl kagian dari 'kebudayaan. Seorang yang

- - menunjukkan pemahaman yang berbeda mengenai suatu unsur

yang masuk dengan warga umumnya lazim sering menjadi ’

cawal diterimanyahﬁnsur yang asing;
Perubahan kebudayaan adalah perubahan pandangan

dan sikap yang mendasar komunltas suatu masyarakat

dalam mempertahankan kelangsungan hldup Perubahan itu
'dapat berlangsung melalui berbagal mekanisme kultural.

. Perubahan kebudayaan yang diakibatkan berlakunya
pemakalan suatu atas suatu alat atau pr1n51p yang tldak
pernah dikenal sebelumnya dlsebut penemuan (1nventlon).
Pemenuan itu dapat’ berupa penemuan prlﬁgr, Yang sama

sekali baru, dan penemuan sekunder, vyang ‘bersifat

.perbdikan atas . prinsip “yang telah édé‘“séﬁélﬁmﬁya}” '

Perubahan yang terjédi'melalui proses peniruan prinéip—

pr1n51p yang dlsertal cara cara atau alat yang berlaku_

uy - w.

‘dalam kebudayaan laln untuk kemudlan menajadl baglan:

dari kebudayaan sendlrl dlsebut difusi. Jadl dlfusi
belangsqu melalui proses. persebaran. *
Perubahan yéhg. berlangsung akibat adanya kontak
antara dua atau lebih kebudayaan sehlngga 1ndentltas
salah satu atau kebudayaan itu berubah menjadi baru

disebut akulturasi. Jadi kontak antarbudaya merupakan
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fenomena ‘akulturasi. Bilamanai akibat kontak_ itu ciri
asal kedua kebudayaan  melebur _hiﬂgga membe@tuk
identitas baru dinamakan asimilasi. Tetapi ‘adakalanya
terjadi perusakan kebudayaan ‘ésli akibak.. kongak itu
sehihgéé disebut dekulturasi. ‘Kontak budaya dapat juga
berlangsung secara sporadis melalui pénguasaan suatu
bangsa -~ sehingga bangsa vyang. dijajah  kehilangan
identitas kgbudayaan‘ aslinya. Apabila“‘bangsa yang
dijajah dengan terpaksa harus meﬁinggalkan ‘cara—caia
dan grinsip;prinsig hidup ”qkibat. dgsakapdSéngga lain
vang mendominasi, misalnya melalul penjajahan, maka

perubahan tersebut dinamakan revolusi kebudayaan.

E. Latihan

15 Apé Q;né &iméksud déﬂ;aﬁ pérubahan keb;dayaan?

2) Beﬁikan- satu contoh éerubahan kebudéyaan yang
terjadi di lingkunganandat’ -

3) Terangkén 'penéertién' akgltﬁyési_ dan dekuiturasi

dalam konteks perubahan kebudayaan!




BaB IX

Modernisasi

A. Pengantar

Pembahasan mengenai modernisasi termasuk bagian

L4

-dari perubahan kebudayaan. Pada bagian ini kita "akan

mendapatkan pemahaman bahwa modernisasi merupakan
kenyataan yang berlangsung di seluruh dunia. Gunanya
ialah untuk memperluas cakrawala kita dalam menyikapi

proses modernisasi yang berlangsung di segala bidang

kehidupan saat ini. Seorang profesional dalam

bidangnya, tentu bukanlah robot yang bergerak menurut

program, tetapi seorang manusia yang dituntut tangung
jawab mofal dalam partisipasinya dalam pembaqunan.
Médernisasi "itu- sering- -diidentikkan;i;déngan
pembangunan, meskipun‘ sudah pasti tidak sama. Tetapi
yang patut diinggt_ adalah bahwa "pgmbanguhgg tidak
--selalu Jbér&?kha- positff. Oléh:-kérena"iiu ﬁé&éinisasi
yang tégjadi daléﬁ.segeﬁap Eehidupan su;td.mgéyérakat

perlu dikelola dengan berorientasi kepada- kepentingan

masyarakat manusia. Jika tidak, modernisasi dapat

memberikan beban berat bagi yéng menyebabkan .ada orang-

orang yang tidak 'dapat mempertahankan (suvive)

kesinambungan hidupnya.



B. Péngertiaﬁ E@dérnisasi

Istilaﬂ modernasasi- fidak dapat dipisahkan dari
penjelasan mengeﬁai fenomena perubahén kebudayaaﬁ.
Modernisasi adalgﬂ' perubahag Sosial dén. kebudayaan
dalam segenap bidang kghidupan di mana masyﬁrakat?
berusaha meﬁdapat;én karakteristik umum yang terdapat
dalam ~ negara masyarakat industri ma]u Karena
masyarakat 1ndustr1 umumnya terdapat di negara-negara
Barat, maka sering ada anggapan salah bahwa menjadi

menjadi modern itu perarti mehj;dikan diri kitaséberi
-orang Barat. Oréﬁgjbrapg pada 'masyarakat‘ tradisional
sering dicap a£éu mencap diri sebagai orang kuno
sedangkan orang Barat sébagai modern.

Mémahami. - pengertlan modernisasi sebagal ﬁfbées
perubahan berkaltan dengan empat subproses, yakni, (a)
perkembangan tekpélogl, (b) pengembangan pertanian (c)
ﬁindustriaiisasi,-agh' &H ”urbénisasi Keempat subpéoses
modernisasi ini béée;ja.sallng terkait satu sama lain
dengan mengutamakaﬁ)mak51ma115331 hasil (products) yang
bersifat ekonomls“ Teknologl tradisional dlgantlgan

teknologi modern untuk mengerjakan usaha pertanlan yang

berorientasi. pasar. Industrialisasi memungkinkan



péngqlahan baﬁan pangan dan. nonpangan dengan teknologi
modern sehingga  menggantikan énergi yang biasa
dikerjakan dengan tenaga manusia dan hewan.
Industrialisasi umumnya berada dekat dengan kota
sebagai pusat-pusat ekonomi pasar sehlngga orang orang
desa berlomba ~lomba untuk plndah ke kota.

Perkembangan teknologi berkaitan dengan terjadinya
bPenggantian hasil- haSlJ. teknolog1 tradlsignal éeberti
cangkul, parang, dengan’ hasil - teknolologi mékanik
(mesin) yang modern, Seperti traktor, gergajl mesin,
dan sebagainya. Perkembangan pertanian berkaitan dengan
pergeseran dari bertanian yang berorientasi kecukupan
kebutuhan pangan (subsistensi) menjadi pertanian yang
berorientasi pada pPemasaran hasil produksi (profit).
Dalqm :keadgaan seperti ini  ekonomi uang dan pasar
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perllaku
usaha pertanian. Jadl bidang pertanian melahirkan
pengusaha-pengusaha (enteipreneursbips) di Bidang
'pertanlan Industrialisasi merujuk pada kenyataan bahwa
tenaga manu51a dan hewan menjadi tidak pentlng karena
industri. yang dllengkapl dengan mesiﬁ dapat
menggantikan kégiatan yang biasa dilakukan oleh tangan
atau tenaga hewan. Misélnya, kerajinan tangan dapat

ﬁihasilkan dengan kualitas yang lebih baik dan jumlah
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yang maksimal oleh pabrik-pabrik industri tertentu.
Urbanisasi mengacu pada pengertian pérpiﬁdahan
pemﬁkiman penduduk dari pedesaan keperkotaan.

Sebagai contoh misalnya, kita dapat melihat gejala
modégnisasi di Indonesia.- Traktor-traktor hasil
teknolog1 ‘modern menggantlkan tenaga manusia dan . hewan
dalam menyelesalkan pembukaan ‘perkebﬁnan étau‘ 
persawahan dalam waktu 51ngkat H351lnya perkebunan dan
sawah dipasarkan ke pusat-pusat kota propinsi atau .ke
‘ 1bukota; negara. Pengéngguréh ‘di desé—desa ferj%di
karena tenaga kerja hanya dibutuhkan dalam jumlah yang
terbatas, akibatnya mereka melakukan migrasi
(ﬁerahtau) ke kota-kota tempat pusat-pusat industri
didirikan berada. Di sana mereka menjadi buruh dengan
gaji yang cukup-cukup kebutuhan makan harian,
Kelangsungan perupahan—perubahan pada keempat subproses

ini. merupakan gamaran dari roses modernisasi.

C. Diferensiasi, Integrasi dan Tradisi

Ada tiga gejala perubahan Yang terjadi bersama—
sama- menyertal pProses modernisasi, yaitu, diferensiasi
struktural, mekanisme integrasi dan tradisi. Pertama,

diferensiasi struktural, yakni pembagian tugas-t&gas

110



yang lazim ditangani dalam satu institusi tetapi
meﬂgandung dua fungsi atau lebih (misalnya, ekonoﬁi,
politik, agama) akan menjadi dua atau lebih institusi
yaﬂé masing—masing menjalagkan‘ fungsi  tersendiri.
Artinya, tidak ada institusi yang serba-serbi menangani
ségala thaé, tetapi. masing—masing tugas dija}ankan
oleh?fl ingtitusi .. fungsional Fhﬁsus; Di L;éipi

-----

'§£dfééionéi£sééi' ﬁéﬂdapat tééﬁaé,‘fk;rena suatu fu;ééi
harus dijalankan oleh orang-orang yang mempunyai
_keah;iﬁp untuk itu._

%etapi dengan melakukan diferensiasi zsemata—mata
dapat menyebabkan terjadinya bentqran—benturan sehingga
. nimbulkan siatuasi yang berantakan. Untuk mengatasi
agéf diferensiasi struktural (terjadinya pembaéi;n-
éembaéian tugés sosial) tidak berantakan maka
dibutuhkan mekanisme integrasi. Mekanisme integrasi itu
dilakukan dengan; menegakkaﬁ suatu ideologi sebagai
landasan’ berpikir,. sistem  hukum sebagai  penata
perilaku, dan ﬁunculnya berbagai aéosiaéi—asosiasi
. kemasvyarakatan sépérti ser@kat . perburuhan, asosiaéi
kepentingan, asosiasi petani,‘dan sébagainya. Sementa:a
itu, fungsi pendidikan, ekononi, politik yang biésa
dijélankan oleh keluérga, tet;pi dalam modernisasi

fungsi-fungsi itu diserahkan kepada lembaga—lembaga
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struktural pemerintahan yang sengaja dibentuk untuk
menjawab kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Jadi tidak ada
tumpang tindih dalam‘menjalaékan‘fungsi—fungsi s;sial,
Agar institusi-institusi itu berjalan rampakf kompak
menuju Suatu tujuan maka diﬁufuhkan kesamaaﬁ‘ééhdéngah,
atau yang digeﬁut ideologi:

~ Di samping difereqsiaéijdan integrég}clmaéi£ ada
éa&u unsur lagi yang menfertai proses; ﬁodernisési,
yaitll tradisi. Tradisi di samping dapat menjadi
penéhéiaﬁg . tetapi juga' dapat meﬂopaﬁg percepatan
berlanggpngnya medernisasi. + Orang-oJrang yéng
berpandangan  postfiguratif,  Yakni, yang .bersikap
pesimis  menghadapi "perhbgﬁéﬁ atau ‘tradisi  yang
diwariskan nenek-moyang dapat melakukan penolakan
terhadap modernisasi. fetapi- orang yang berﬁandangan
kofiguratif, ‘ yakni. . yang ‘bersikap positif dapét
memanfaatkan tradisi sebagai bagian proses mpdernisasi,
Misalnya, seorang anak migkin dapat meningkatkan

pendidikannya jika ia masih’ dapat memperoleh bantuan

" dari saudara-saudara atau kerabatnya. Banyak kumpulan
kekerabatan di kota menjadi jembatan bagli orang-orang
: désa untuk merantau. Tidak &=édikit orang Minangkabau.f

tanpa banyak mengalami masalah'.untuk pergi merantau

karena di perantauan ada Keluarga atau teman sekampung
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yang menampung atau membantunya Jjika ia benar-benar
kesulitan. Jadi di sini traqiéi-"Sekampung-'asal atau

~ sekaum, sesuku menjadi aspek tradisi Yang mempercepat

tae ey,
3

"berlangsungnya urbanisasi, éeﬁagai bagiah dari proses
moaernisasi. | | ‘
‘Modernisasi pada 'hak#ké%ﬁya | merubakén_ proses
médﬁjﬁz éemben%ukén. méé&éfggggf ﬁéde;ﬁL Alex jInke%éé.
(1966) berpendapé£ bahwa ada sejumlah ciri yang.

membedakan orang tradisional dengan orang modern. Orang

PR Lo -
PR S

mogégg' ﬁeﬁﬁrutnﬁé ' ﬁéﬁéﬁn&githkepribadian. sepef£i§
bersedia‘ menerima pengalaman . baru, memiliki
kecenderungan mempunyai‘pendépat atas masalah tertentu,
-mengﬁaggai orang lain daﬁl&ifggya‘begdésarkan prestasi
(achievement) . Seﬁenﬁara'~of§§bﬁ'tradisional mempunyai
kepribadian seperti, menutup diri terhadap pengalaman
baru, - menolak dén tidak _berani berbeda,pengapat secara
lugas (terbuka) dengan orang‘ iain, cenderung..
ménghargai orang lain berdasarkan pandangan kekerabatgn
“atau kesukuaq‘(etnoséntr;sme)r:agama,,warna kulit_dag
ideélogﬁ ' (primordiaii;me)f'Hﬁéifét~5ifat kepribadiéﬁ
indivig;'étau méﬁyafakat sepeﬁti ini n@rUpakan faktor;
yang sangat mempengaruﬁiﬁh proses - bérlangsungnjg

modernisasi.



Jika modernisasi menimbulkan berbagai penderitaan,
ketidakadilan, ketakberdayaan dalam masyarakat
akibatnya adalah munculnya gerakan-gerakan kebangkltan’
menolak modernisasi dan re21m yang berkuasa dalam suatu

'negara. Dalam konteks'modernisasi, gerakan kebangkitan
yang berusaha menggngkaﬁ golongan-golongan yang
tértindas, yang telah- lama menderita dalam kedudukan«_-
565181, yang terplngglréan (marglnal), dan yang ingin
menegakkan suatu ideologi yéng berbeda dari sebelumnya
disebut milenarisme. Geﬁakgn kebangkitan yang -bérusiha
menyusun kembali cara-cara kehidupan yang rusak tetapi
masih  belum terlupakan disebut gerakan  nativis.
Sementara itu, gerakan Yang berusaha melawan ideolc;gi
dan struktur sosial yéng menyertainya dan ingin
menggantikannnya dengan ideologi dan stfuktur sosial
yang baru dalam suatu masyarakat dinamakan gerakap
revolusioner. | |

Menjelang akhir Le21m Orde Baru di bawah Presiden
Suharto, dan semasa Orde Reformasi’ di bawah Presiden
“Habibie,' dan semaséJ awéi rezim pemeri;taﬁan Presiden

Abdulréhman Wahid, kita dapat mengamati muculnya
berbagai gerakan milenarisme, nativis dan revolusioner
di'.Indonesia. Munculnya 'gerakén-gerakan' itu dapat

"~ dikatakan merupakan reaksi atau tanggapan atas proses
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Jika modernisasi menimbﬁlkan berbagai penderitaan,
ketidakadilan, ketakberdayaan dalam masyarakat‘
akibatnya adalah munculnya gefakan—gerakan kebangkitan.
,me@olak.modernisasi déﬁ rezim yang berkuasa dalam suatu

:negéra. Dalam ‘konteks. mddernisasi,‘gerakan kebangkitan
yang berusaha mengangkat golongan—golongan yang
tertlndas,,"yanél telah lama menderlta dalam kedudukan-
5651a1. yang ter%lngglrkan émarglnal), dan yang 1ngln
menegakkan suatu ideclogi yang berbeda dari ‘sebelumnya
disebutﬁmjlenqﬁiéﬁe;'Gerakan‘kebangkitap yang berusaha
nenyusun kembali"cgra—cara kehidupan yaﬁé rusak . tetapi -
masih beluﬁ . terlupakan disebut gerakan  nativis,
Sementara itu, ‘gerakan yang berusaha melawan ideologi
dan .sfrukpur. sosial yang menyertainya dan ingin
menggantikannnya ‘dengan ideologi dan -struktur sosial
yang baru dalam suatu masyarakat dinamakan .gerakan
revolﬁsioﬂer;

Menjelang akﬂir,rezim Orde Baru di bawah Presiden
Suharto, dan sem;sa Orde Reformasi di bawaﬁ' Presiden
‘Habipié;-ldan ”Seﬁé%é' awai rezin1ﬂpemeri;paﬁén' Presiden

Abdulrahman Wahid, kita dapat- .mengaﬁati ﬁucdlnya‘

berbagai ge;akah milenarismé,rnativig dan-Ievélﬁsioﬁeﬁ
ai Indonesia. Munculnya ge:ékén—ge;éﬁan ‘%tu dapat

" dikatakan merupékah reaksi ataufténggapan atas proses
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modernisasi yang befantakan di Indonesia. Kita:dapat
memahami bahwa tingginya kejadian Korupsi, Kolusi dan
Nopbﬁisme- (KKN) di Indéneéia_ merupakan bukti bahwa
ﬁro?es'diferensisiasi sfﬁukfprgl (pembagian tugas-tugas
sosial) dalam lembaga~lembaga pemerintah dan masyarakat
di Indonesia tidak berubah “pépjadi institusi modern.
Rendapgfgligpalitas -mekanigﬁéﬁ.integrasi_ tpemeliﬁaraan
keatﬁﬁanj | maéygrékat téﬁéaﬁ- dari, -‘misalnya,
ketiaékberdayaan sistem hukﬁm dan peradilan melindungi
kepéntingan ‘masyarakat . béﬁYék.: Potensialnya- hambat%n
yang berasal dari tradisi ditunjukkan dari besarnya -
peluang orang—orang-ﬁelakukan kOlusi dan nepotisme- yang
mengkibatkan tingginya korupsi dalam menjalankan tugas-
tugasfungsional dalam pemerintahan. Situasi modernisasi
yangrlberéntakan demikian 'ﬁényebabkan ketidakpastian
kelangsungan hidup masyarakat. |

| Reaksi terhadap prosés modernisasi-yéng ber;ntakan
itu maka terbentuk gerakaanerakan‘kemasyarakatan‘baik
rupa-rupa gerakan milenarisme, nativis, ‘maupun gefakén
revolgsioher. Tujua;‘gerékan;jjﬁ; éa&a dasarnya adalah
untuk -keluar dari situasi kefidakpastian hidup. Sekiéaf.
menjelang dan sesudah_femilu‘tahun 19%9¢ di'Indonésia,
kita dapat ,melihat. kenyataan ini. Kemudian tanpa

terelakkan, gerakan-gerakan itu berkombinasi dengan
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~memperoieh karakteristik-karakteristik mayarakat
‘industri maju. Secara bkerturut-turut, modernisasi itu
berlangsung melalu empat subproses, yakni, perkembangan
teknologi, pekembangan pertanian, industrialisasi, dan
urbanisasi. Pgrubaha—perubahan tersebut akan diikuti
oleh perubahan dalam - bidang . organisasi politik,
-éénq%dikan, keagaméan,ﬁdéh”d}gapisasi sosial. Tiéa.hail‘.
yang menyertai proses modernisasi itu ialah
diferensiasi struktural, mekanisme integrasi, dan
?éghbghén trédisi.l | -
Apabila modernisasi menimbulkan berbagai gejolak
dalam masyarakat maka akan muncul penélakan terhadap
modernisasi melalui gerakan kemasyarakatan, baik dalam
bentuk "gerakan milenarisme, nativisme, maupun gerakan
revolusioner. Gerakan-gerakan kemasyarakatan ini dapat
berkolaborasi 'dengan, disadari atau tidak disadari,
partai atau gerakan politik yang berjuang mendapatkan
kekuasaan Qalam suatu negara atau masyarakat.
Kombinasi gerakan kemasyarakatan dengan gerakan politik
itu dapat menyulut isu-isu etnosentrisme kesukuan dan
primordialisme keagamaan .dan ras. Jika masyarakat
sangat rentan atau mudah tersentuh oleh dan teghadap

isu suku, agama, ras dan golongan maka gerakan-gerakan

117



itu 'dapat memicu fimbulnya perseteruan atau :bahkéq

peréng-saudara dalam suatu masyafékat.

’ E.Latihan.

1

S

1) Apakah modernisasi itu?
, _‘gl;fefaﬁgkaﬂ‘af{i‘diférensiééi; integrasi dan tradisi

- -
4

[y

dalam konteks teori ﬁodefhiéasil

3)jﬁpa kaitan muhculnyar.gerakan milenarisme dengan
-Eode;nisasi? | |

'%)'Terangkan arti .primBrdialisme dan - etnosentrisme -

dengan memberikan contoh!
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